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“Dan berikanlah berita gembira kepada orang-orang yang sabar” (QS. al-Baqarah (2):
155)

“Keberhasilan adalah kemampuan untuk tegak kembali sesudah terjatuh”



‘Chis paper is completely dedicated to.

Ma’ dan Bapa’ yang telah memberikan tetes-tetes darah, air mata dan doa
yang tiada putus-putusnya. Sungguh, Surga duniaku hanya terletak pada senyum
bahagiamu.

Mbak, acak dan adikku: dalam keterbatasan yang tidak memungkinkan kita
untuk bertemu, diam-diam aku semakin menyayangi kalian dengan kasih yang
mungkin tak pernah kau pikirkan. Nenekku, yang tidak pernah berhenti mendoakkan
dan menantiku. Keponakanku, Cey, jadilah perempuan hebat sayang..
Untukmu yang Allah memberiku beribu rasa lantaran hadirmu, semoga karya

ini menjadi jalan menuju cita-cita kita, amiin...
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penulisan skripsi ini

berpedoman pada buku “Pedoman Transliterasi Arab-Latin” yang dikeluarkan

berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan

dan Kebudayaan Republik Indonesia, tertanggal 22 Januari 1988, nomor. 158
Tahun 1987 dan nomor. 0543b/U/1987. Di bawah ini adalah daftar huruf Arab

dan transliterasinya dengan huruf latin.

1. Konsonan Tunggal

No | Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
1 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
2 qal Ba’ B be
3 2 Ta’ T te
4 € sa’ S es titik di atas
5 0 Jim J je
6 Z Ha’ H ha titik di bawah
7 & Kha’ Kh ka dan ha
8 5 Dal D de
9 p zal Z zet titk di atas
10 I Ra’ R er
11 ! Zai Z zet
13 D Sin S es
14 lj Syin Sy es dan ye
15 A Sad S es titik di bawah
16 O Dad D de titik di bawah
17 0 Ta’ T te titik di bawah
18 U za’ 4 zet titik di bawah
19 C] ’Ayn U koma terbalik (di atas)
20 a Gayn G ge
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21 a Fa’ F ef

22 % Qaf Q qi

23 Q Kaf K ka

24 02 Lam L el

25 g Mim M em
26 n Nun N en

27 Waw W we

28 # Ha’ H ha

29 Y Hamzah Y-/ apostrof
30 e Ya Y ye

Konsonan Rangkap (Syaddah)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem penulisan Arab dilambangkan
dengan huruf dobel, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda
syaddah itu.

Contoh: Ak ditulis al-Munawwir
Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk 7a’ Marbutah ada dua macam, yaitu:
a. Ta’ Marbutah hidup
Ta’ Marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah atau

dammabh, transliterasinya adalah, ditulis t:

Contoh: b ek ditulis ni’'matullah
(K ¢3! ditulis zakat al-fitri

b. Ta’ Marbutah mati
Ta’ Marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah, ditulis h:
Contoh: Ea] ditulis hibah

2l ditulis Jjizyah
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4. Vokal

Vokal bahasa Arab, terdiri dari tiga macam, yaitu: vokal tunggal
(monoftong), vokal rangkap (diftong) dan vokal panjang.
a. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,
transliterasinya adalah:
1) Fathah dilambangkan dengan a
contoh: q U ditulis daraba

2) Kasrahdilambangkan dengan i

contoh: HAJ ditulis fahima

3) Dammah dilambangkan dengan u

contoh: PI3 ditulis kutiba

b. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang dilambangkan berupa gabungan antara
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:
1) Fathah+ Yamati ditulis T
Contoh: A 1 ditulis aidihim

2) Fathah+ Waumati ditulis au
Contoh: > lIAy ditulis taurat

c. Vokal Panjang
Vokal panjang dalam bahasa Arab disebut maddah, yaitu harakat dan
huruf, transliterasinya adalah:
1) Fathah+ alif, ditulis a (dengan garis di atas)
Contoh: 2lbg Y ditulis Jjahiliyyah
2) Fathah+ alif magsur ditulis a (dengan garis di atas)
Contoh: EALj ditulis yas’a

3) Kasrah+ yamati ditulis i (dengan garis di atas)

Contoh: 8t ditulis majid
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4) Dammah+ wau mati ditulis u (dengan garis di atas)

Contoh: O i ditulis furud
Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf

alif dan lam (II). Dalam transliterasi ini kata sandang itu tidak dibedakan

atas kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah dan kata sandang yang
diikuti oleh huruf gamariyyah.
a. Bila diikuti oleh huruf gamariyyah ditulis al-

Contoh: n{ ditulis al-Qur’an

b. Bila diikuti oleh huruf syamsiyyah juga ditulis al-
Contoh: ] ditulis al-Sunnah

Hamzah

Hamzah ditransliterasikan dengan tanda apostrof. Namun hanya
berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata saja. Bila
hamzah itu terletak di awal kata, maka ia tidak dilambangkan, tetapi
ditransliterasikan dengan huruf a atau i atau u sesuai dengan harakat hamzah

di awal kata tersebut.

Contoh: Vi ditulis al-Ma’
0z ditulis Ta’wil
M ditulis Amr
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Segala puji bagi Allah yang telah menurunkan al-Qur’an, as guidances for
human life. Selanjutnya, salawat dan salam teruntuk junjungan kita Nabi Agung
Muhammad saw yang telah “berpesan” kepada kita semua: “selalu pelajari al-
Qur’an karena ia akan menjadi syafaat bagimu kelak”, juga kepada para ahl bait,
para sahabah, para tabi’in, dan para pengikutnya yang senantiasa mengkaji dan
mengikuti sunnahnya. Puji dan syukur kepada Sang Penguasa Waktu, yang berkat
karunia-Nya penulis dapat menyelesaikan penyusunan skripsi ini. Dia yang telah
mengisi kekuatan dalam kosongnya kelemahan, Dia yang telah membuka pintu
kelapangan ketika penulis berhadapan dengan pintu kesulitan, dan Dia yang telah
mengisi harapan di setiap derap langkah penulis.

Meskipun banyak mengahadapi kendala, akhirnya skripsi berjudul
‘Signifikansi Asbab al-Nuzul terhadap Qira’ah (Telaah atas Kitab Asbab al-Nuzul:
Ilman min ‘Ulum al-Qur’an Karya Bassam al-Jamal)” ini selesai jua. Penulis
sepenuhnya sadar bahwa terselesaikannya penyusunan skripsi ini-dan juga studi S1
penulis-, tidak lepas dari gesekan dan dialektika penulis dengan berbagai pihak.
Karenanya, sebagai orang yang tahu balas budi, penulis ingin menyampaikan terima
kasih dan penghargaan yang sedalam-dalamnya kepada:

1. Bapak dan ibu yang selalu membimbing penulis dengan cinta dan sayang.
Terima kasih semoga cita-cita bapak ibu terwujud, selalu diberi kesehatan,
diberi kemudahan oleh Allah dalam segala hal. Amin...

2. Bapak Dr. H. Syaifan Nur, M. A. selaku Dekan Fakultas Ushuluddin Studi
Agama dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

3. Bapak Prof. Dr. Suryadi, M. Ag. dan Dr. Ahmad Baidlowi, S.Ag, M.Si, selaku

Ketua dan Sekretaris Jurusan.
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Bapak Dr. M. Alfatih Suryadilaga, M.Ag. selaku pembimbing skripsi, terima
kasih atas masukan-masukan akademik dan telah banyak menyempatkan waktu
dalam penyelesaian skripsi ini.

Bapak Prof. Dr. Muhammad Chirzin, selaku penasehat akademik. Terima kasih
atas ilmu yang ibu berikan dan “pelayanan” tanda tangan KRS yang selalu
penulis tagih setiap menjelang ujian.

Bapak dan Ibu 'guru' sekolah Tafsir Hadis; Penulis hanya mampu
mempersembahkan setitik saja terima kasih untuk begitu banyak perspektif
baru yang telah dikucurkan kepada penulis selama masa studi ini.

Seluruh Ustaz-Ustazah yang sempat mampir dalam hidup penulis untuk
mengajarkan alif, ba’, ta’, sa’, jim...dan a, b, ¢, d, e... hingga seterusnya,
semoga ini merupakan bentuk ‘i/m yuntafa’ bih panjenengan sedoyo.

Keluarga Besar Tata Usaha dan karyawan Fakultas Ushuluddin, atas bantuan
dan ‘service’-nya selama ini, sehingga penulis berhasil melewati fase studi ini.
Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga; maaf karena telah sering “mengobrak-abrik”
buku. Terima kasih juga atas keramahan dan keseriusannya dalam
‘menghormati’ para ilmuwan di seantero jagat lewat karya-karyanya. Juga
untuk perpustakaan-perpustakaan pribadi teman-teman, terima kasih telah
‘sudi’ berbagi ilmu.

Mbak, acak, adik, dan ponakanku terimakasih atas kepercayaannya. Juga
kepada keluarga dan tetangga penulis di rumah, yang karena masa studi yang
penulis jalani, penulis harus menjadi “orang yang terasing di negerinya sendiri”
ketika berada di rumah.

Seseorang yang dari awal hingga akhir selalu percaya bahwa aku mampu
mengerjakan skripsi ini. Terimakasih Mas Afif, atas segala dukungan, motivasi,
masukan dan waktu untuk membantu mengedit tulisan ini di sela-sela
kesibukanmu. Teman-teman THK angkatan 2007 (Idul, Ju2’, Lintung,
Nyunyo’, Estong, Gi2, Alpi, Dedew, Julpe, Dhiroyah, Najmiyeh, Diul, Apit,
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Diyan, Makmun, Kobet, Gortal, Ijul, Badruz, Mahput, Arip, Sihab, Asep,
Salim, Fadli, Mus’id); terima kasih atas kebersamaannya. Semoga suatu saat
kita bisa bersua kembali. Ma’af atas semua salahku, percayalah, tidak ada niat
sedikitpun untuk membuat kalian tersinggung dan sakit dalam semua
tingkahku. Adik-adik THK, semoga selalu bertambah baik dari kakak-
kakakmu. Khusus untuk teman-teman penghuni “al-Qayyum”, terimakasih atas
semua bincangan kita yang tak jarang jadi pelajaran bagiku.

Teman-teman “SREWINAH”, TsaKa 2 dan Geistreich-Feistreich, terimakasih
atas canda-candamu. Aku percaya, persahabatan yang kita bangun tak bisa
lekang oleh waktu. Tak lupa juga terimakasih kepada teman-teman “Barokah”
(Kentut (Fatut), Ember (Emy), Lu2’, Huroh, Ima dan Sugeng) atas tempat yang

selalu tersedia saat q “cape’”’.

Keluarga besar pondok pesantren TABAH dan Aji Mahasiswa al-Mubhsin.
Terimakasih atas kesediannya memberiku tempat dan segala fasilitasnya untuk
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kebenaran hakiki hanya milik-Nya semata.”

Penulis,

Wuwun Khoirun Nisya’
NIM: 07530059
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ABSTRAK

[lmu asbab al-nuzul merupakan ilmu yang menunjukkan dinamika dan
dialektika antara nass (teks) dan realitas. Konsep ini adalah salah satu yang dianggap
urgen di antara beberapa masalah yang sering dibahas oleh para ahli agama. Hal ini
terbukti dengan adanya tema asbab al-nuzul hampir pada setiap kitab ‘w/um al-
Qur’an atau ilmu Tafsir sebagai salah satu objek kajian. Meski demikian, dalam
konteks studi ‘w/um al-Qur’an, penulis melihat bahwa kajian mengenai konsep asbab
al-nuzul ternyata hampir semuanya sama dan tidak berkembang. Hal ini kemudian
berimplikasi pada munculnya kesan bahwa asbab al-nuzul sebagai wacana yang
“mandeg” tanpa melihat ulang secara mendalam tentang kajian ini. Nampaknya,
faktor di atas telah mendorong seorang penulis muda, Bassam al-Jamal, untuk
menulis sebuah buku yang diberi judul Asbab al-Nuzul: ‘llman min ‘Ulum al-Qur’an.
Karya ini mencoba untuk membahas dan mengembangkan konsep asbab al-nuzul
secara detil dan panjang lebar. Salah satu pembahasan yang menarik di dalam karya
tersebut adalah hubungan asbab al-nuzul dengan gira’ah. Para ulama’ pada umumnya
meyakini bahwa gira’ah yang sahih hanya berdasar pada imam tujuh. Lain halnya
dengan bassam, ia berpendapat bahwa pemilihan gira’ah sangat dipengaruhi oleh
asbab al-nuzul.

Berangkat dari fakta di atas, maka penelitian ini difokuskan pada kajian
pengaruh asbab al-nuzul terhadap gira’ah. Untuk menjawab rumusan masalah
sebagai berikut: Pertama, bagaimana signifikansi asbab al-nuzul terhadap qira’ah
menurut pandangan Bassam al-Jamal, Kedua, Bagaimana kontribusi pemikiran
Bassam al-Jamal dalam kajian al-Qur’an?, metode yang dipakai adalah deskriptif-
analitis di mana selain memberi pemaparan, penguraian atau penjelasan secara detail
tentang pemikiran Bassam al-Jamal, akan dilanjutkan dengan analisa yang
mendalam.

Berdasarkan metodologi tersebut, terungkap bahwa riwayat asbab al-nuzul
banyak digunakan oleh ulama’ klasik untuk menguatkan pendapat tentang ke-sahih-
an suatu mazhab qira’ah, terlebih gira’ah yang tercakup dalam mushaf ‘Usmani.
Hanya saja, Bassam menyayangkan akan kuatnya subyektifitas masing-masing
ulama’ dalam menghubungkan riwayat sabab al-nuzul dan suvatu gira’ah, sehingga
banyak memunculkan pendapat yang tak jarang saling bertentangan. Sayangnya,
Bassam sendiri tidak memberikan solusi dengan jelas untuk permasalahan ini.
Sehingga menurut penulis, kekecewaan Bassam ini hanya sekedar wacana tanpa
adanya tindak lanjut guna menyelesaikan permasalahan tersebut. Meski demikian,
pemikiran Bassam al-Jamal ini patut diacungi jempol karena, diakui atau tidak, ia
telah membuka cakrawala baru tentang adanya hubungan dan pengaruh riwayat
asbab al-nuzul terhadap suatu gira’ah.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada masa pewahyuan yaitu masa turunnya ayat-ayat al-Qur‘an dari Tuhan
kepada Muhammad SAW., dialektika antara wahyu sebagai respon Tuhan terhadap
problematika kemanusiaan dan kemasyarakatan sangatlah nyata. al-Qur‘an
diturunkan secara berangsur-angsur sesuai tingkat perkembangan masyarakat, bahkan
sebagian ayat-ayat al-Qur‘an memiliki hubungan langsung dengan peristiwa aktual di
masyarakat. Hubungan kausalitas tersebut mendorong satu tema kajian tersendiri
dalam ilmu-ilmu al-Qur‘an yang disebut ilmu Asbab al-nuzul.

Sebab-sebab turunnya Al-Qur’an (asbab al-nuzil) adalah salah satu yang
dianggap urgen di antara beberapa masalah yang sering dibahas oleh para ahli agama,

khususnya dalam bidang ilmu tafsir' dan ilmu-ilmu al-Qur’an (Uliim al-Qur’an)’. Hal

' Definisi tentang ilmu tafsir dapat kita simak dari uraian Syeikh Abdurrahman al-Bagdadi
sebagai berikut: “Ilmu yang membantu memahami Kitabullah Al-Qur'an yang diturunkan kepada Nabi
Muhammad saw., dengan menggunakan metode tafsir tertentu , dan berlandaskan pada ulimu allugah
al-‘arabiyah (ilmu-ilmu bahasa Arab) yang menjadi bahasa Firman Allah ; serta merinci hal-hal yang
berkaitan dengan ayatayat Al Qur'an, seperti sebabturunnya ayat (asbab al-nuziil), gramatika (I'rab Al
Qur'an), hubungan ayat dengan ayat sebelumnya atau surah dengan surah sebelumnya (7anasug al-
suwar wal ayat), kosakata, makna secara letterlick dan makna ijmal (umum), dengan memperhatikan
susunan ayat-ayatnya yang berkaitan dengan soal-soal akidah, hukum, adab (etika) dsb; kemudian
menarik kesimpulan dari ayat-ayat tersebut untuk menjawab berbagai tantangan dan memecah
berbagai persoalan hidup yang timbul di setiap masa dan tempat”. Sebagaimana dikutip oleh Henri
Shalahuddin dalam “Metode Tafsir al-Qur'an dan Tantangan di Era Modern”, Disampaikan di
pengajian Dhuha Masjid Babu al-Taubah, Kemang Pratama, Bekasi, 21 April 2007.
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ini terbukti dengan adanya tema asbab al-nuziil hampir pada setiap kitab ulim al-
Qur’an atau ilmu Tafsir sebagai salah satu objek kajian.’

[lmu asbab al-nuziil sering dipahami sebagai ilmu yang mengelaborasi hubungan
antara suatu ayat al-Qur'an dengan peristiwa yang melatarbelakanginya.* Ilmu asbab
al-nuzil merupakan ilmu yang menunjukkan dinamika dan dialektika antara nas
(teks) dan realitas. Ilmu ini memberikan materi baru bagaimana peran teks dalam
merespon realitas yang melingkupinya. Teks juga menjelaskan bagaimana sejumlah
ayat diturunkan ketika ada satu peristiwa khusus yang mengharuskannya diturunkan,
baik dengan mengafirmasi ataupun menegasi realitas. Sehingga dalam memahami
makna teks dituntut adanya pengetahuan awal tentang realitas yang “memproduksi”

teks-teks tersebut.’

? Ulimul Qur’an adalah pembahasan-pembahasan yang berkaitan dengan al-Qur’an, baik dari
segi turunnya, urutan-urutannya, pengumpulannya, penulisannya, pembacaanya, tafsirnya, i’jaznya,
nasikh-mansitkhnya, maupun bantahan mengenai hal-hal yang menumbuhkan keraguan terhadapnya
dan lain-lain. Lihat: Abdul ‘Azim al-Zarqani, Manahilul ‘Irfan fi ‘Ulimil Qur’an (Kairo: al-
Fananiyah), juz 1, hlm. 22.

3 Beberapa karya tersebut antara lain: Manna’ Khalil al-Qattan, Mabahis fi Ukim al-Quran,
Jalaluddin Al-Suyuti, al-ltqgan fi Ulim al-Qur’an, Ramli Abdul Wahid, Ulimul Qur’an, Masjfuk
Zuhdi, Pengantar Ulumul qur’an, dan lain-lain.

* Tidak ada yang salah dengan pemahaman ini, namun pemahaman asbab an-nuzul yang
dikembangkan para ulama salaf (asbab al-nuziil mikro) mempunyai implikasi pada keharusan adanya
asbab al-nuziil yang tergambar dalam al-Qur’an, yang tidak disinggung oleh al-Qur’an tidak bisa
disebut asbab al-nuziil. Konsekuensi yang muncul adalah banyak ayat al-Qur’an yang tidak bisa
dipahami maksudnya karena tidak tersedianya asbab an-nuzul. Asbab al-nuziil makro diperkenalkan
oleh al-Syatibi dalam kitab al-muwafagat fi usil al-syari’ah, dan dikembangkan oleh Syaikh
Waliyullah al-Dahlawi. Konsep asbab al-nuziil makro secara detail dapat dielaborasi dari pemikiran
Fazlur Rahman.

> Nasr Hamid Abu Zaid, Tekstualitas al-Qur’an: Kritik Terhadap Ulumul Qur’an terj. Khoirun
Nihdhiyin (Yogyakarta: LKiS, 2001), hlm. 125-126.



Mengetahui keterangan tentang realitas atau kejadian yang “memproduksi” suatu
ayat memang merupakan salah satu cara untuk memahami makna ayat tersebut,
bahkan, imam al-Suyuti juga mensyaratkan kepada seorang mufassir agar menguasai
ilmu ini sehingga penafsirannya dapat dipertimbangkan bahkan diterima.’ Ibn
Taimiyah juga mengemukakan, bahwa mengetahui asbab al-nuzul suatu ayat al-
Qur’an dapat membantu untuk memahami pesan-pesan yang dikandung ayat tersebut.
Lebih lanjut Syaikhul Islam itu menambahkan, bahwa pengetahuan ihwal asbab al-
nuzul suatu ayat memberikan dasar yang kokoh dalam menyelami kandungan ayat
tersebut.”

Sekedar perbandingan, jika para kritikus sastra memandang hubungan antara
teks-teks sastra dengan realitas melalui konsep “mimetik™ atau “imitasi”, diskripsi”
dan “ilustrasi”, maka ilmu asbab al-nuzul menyodorkan konsep yang berbeda sama
sekali, ia membekali seorang mufassir dengan materi baru yang memandang
(turunnya) teks sebagai respon atas realitas, baik dengan cara menguatkan atau
menolak, dan menegaskan hubungan “dialogis” serta “dialektis” antara teks dan
realitas.® Menyadari begitu pentingnya ilmu ini, banyak ulama’ dan pemerhati studi

Islam, termasuk penyusun sendiri, menulis dan membahas ilmu ini.

6 Jalaluddin al-Suyuti, 4/-Itqan fi Uliim al-Qur’an (Beirut: Dar al-Fikr, tt), IX: 185.

" Qomaruddin Shaleh, A.A. Dahlan dkk, Asbabun Nuzul: Latar Belakang Historis Turunnya
Ayat-ayat al-Qur’an (Bandung: Diponegoro, 2000), hlm. 5.

® Nasr Hamid Abu Zaid, Mafhim al-Nass: Dirdasah fi Ulim al-Qur’an (Kairo: al-Hai’ah al-
Misriyah al-‘Ammah 1i al-Kuttab, 1993), hlm. 93. Dalam edisi Indonesia telah diterjemahkan oleh
Khoiron Nahdliyyin dengan judul: Tekstualitas al-Qur’an: Kritik terhadap Ulum al-Qur’an
(Yogyakarta: LkiS, 2002) hlm. 115.



Pengembangan Ilmu asbab al-nuziil antara lain berkenaan dengan rincian ilmu
(teori) itu sendiri, antara lain: 1. Alasan al-Qur’an turun secara bertahap, 2. Metoda
penurunan ayat secara bertahap, 3. Problematika antara kata umum dan sebab khusus.
4. Menentukan asbab al-nuziil, 5. Ayat yang turun berulang-ulang, dan beberapa ayat
yang turun dengan satu sebab, dan lain sebagainya. Dari segi lain banyak lagi ulasan
asbab al-nuzil dilihat dari segi kegunaan, manfaat dan lain sebagainya. Uraian itu
baru berkisar tentang rincian dan belum menyentuh ruang lingkupnya. Namun,
pembahasan mengenai ilmu asbab al-nuzul ini kebanyakan hanya tertulis dalam satu
bab, bahkan sub bab, dari kitab-kitab u/umul Qur’an.

Berdasarkan pengetahuan penulis, memang belum banyak sarjanawan-
sarjanawan Islam atau non-Islam yang menulis tentang ilmu ini dalam satu kitab.
Bassam al-Jamal, seorang alumnus Universitas Manouba Tunisia, adalah salah satu
penulis yang membahas dan meneliti ilmu asbab al-nuzul. Penelitian yang menjadi
syarat perolehan gelar doktoralnya ini kemudian dibukukan dan diberi judul sesuai
dengan isinya yakni Asbab al- Nuzul: ‘l[Iman min ‘Ulum al-Qur’an.

Dalam buku ini, Bassam memulai penelitiannya dengan mengungkap sejarah
kemunculan ilmu asbab al-nuzul. Mayoritas ulama’ klasik beranggapan bahwa ilmu
ini muncul seiring dengan berkembangnya ilmu-ilmu al-Qur’an lainnya. Sayangnya,
anggapan ini lambat laun lalu menjadi sebuah keyakinan bagi ulama’ pada umumnya.

Sehingga, tidak ada satu pun kajian yang membahas tentang sejarah ilmu asbab al-
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nuzal’ Kondisi inilah yang mendorong Bassam melakukan penelitian terhadap
sejarah ilmu asbab al-nuzul dengan berdasar pada karya-karya ulama’ terdahulu yang
berisi riwayat-riwayat asbab al-nuzul atau kitab-kitab lainnya yang memuatnya
seperti kitab-kitab tafsir. Cara lainnya adalah dengan mengetahui iklim budaya yang
melingkupi ilmu pengetahuan Islam dimulai pada abad pertama dari tahun Hijriyah.
Dari penelitiannya ini, Bassam berpendapat bahwa kemunculan ilmu ini adalah
karena kebutuhan tabi’in. "

Penelitiannya ini lalu berlanjut pada perkembangan ilmu asbab al-nuzul dari
masa klasik sampai kontemporer. Menurut Bassam, ada banyak penulis yang
membahas tentang asbab al-nuzul tetapi hanya dengan mengutip dan
mempertahankan pendapat para ulama’ masa klasik sehingga terjadi kemandegan
dalam perkembangan ilmu asbab al-nuzul. Sangat sedikit sekali, ulama’ yang
bersemangat mengkaji dan mengembangkan ilmu asbab al-nuzul, seperti Hasan
Hanafi, Nasr Hamid Abu Zaid, Muhammad Arkoun dan lain-lain."" Ulama’ seperti
inilah, yang menurut Bassam, berani mengkritisi ilmu asbab al-nuzul sehingga
memunculkan pemahaman-pemahaman baru dalam perkembangan ilmu asbab al-

nuzul.

° Bassam al-Jamal, Asbab al-Nuzul: ‘Ilman min ‘Ulum al-Qur’an (Bairut: al-Markaz al-Saqafi al-
'Arabi, 2005), hlm. 49.

19 Bagsam al-Jamal, Asbab al-Nuzil..., him. 62.

"' Bassam al-Jamal, Asbab al-Nuzil..., hlm. 26-35.



Selain mengkaji pemikiran-pemikiran sarjanawan Islam, dalam Asbab al- Nuzul,
Bassam al-Jamal juga mengkaji pemikiran-pemikiran orientalis tentang ilmu asbab
al-nuzul. Meski banyak dari orientalis yang pada akhirnya mengatakan bahwa
signifikansi asbab al-nuzul dalam menafsirkan al-Qur’an tidak terlalu penting,
bahkan kadang ditolak. Seperti Gustav Weil (w. 1889 M), Noldeke (w. 1930 M),
Schwally (w. 1918 M), Pretzal (w. 1941 M), Regis Blachere (w. 1973 M), dan Arthur
Jeffery, yang menganggap sejarah perjalanan Nabi, sejarah peperangan, hadis-hadis,
dan sabab al-nuzul, merupakan piranti yang tidak banyak membantu guna menelusuri
sejarah surat-surat dalam mushaf."?

Salah satu bab yang sangat menarik dalam kitabnya tersebut adalah mengenai
pengaruh atau implikasi riwayat-riwayat asbab al-nuzul terhadap beberapa ilmu al-
Qur’an. Dikatakan sangat menarik, karena pembahasan ini sangat jarang dikaji oleh
para sarjanawan (ulama’) ahli al-Qur’an. Dalam mugaddimah bab ketiga dari
kitabnya tersebut, Bassam berpendapat bahwa seperti yang telah diketahui, asbab al-
nuzul merupakan salah satu ilmu penting dalam ilmu-ilmu al-Qur’an. Maka wajar
jika ilmu ini “menjalin® hubungan dengan “sesama teman”nya dalam
pembahasannya.” Ilmu-ilmu al-Qur’an yang mendapat “perhatian” dari asbab al-

nuzul antara lain, konsep wahyu, gira’ah, naskh-mansukh dan tafsir.

12 Bassam al-Jamal, Asbab al-Nuzil.., hlm. 36-46.

3 Bassam al-Jamal, Asbab al-Nuzil..., hlm. 219.



Berangkat dari ketertarikan inilah lalu penyusun meneguhkan hati untuk meneliti
lebih lanjut tentang korelasi asbab al-nuzul dengan ilmu-ilmu al-Qur’an. Agar
penelitian ini tidak melebar, penyusun hanya akan meneliti korelasi asbab al-nuzul
dengan gira’ah.

Tidak banyak orang yang tertarik dengan ilmu gira’ah. Di antara faktor yang
menyebabkan hal itu adalah karena munculnya keyakinan kuat bahwa ilmu ini tidak
berhubungan langsung dengan kehidupan dan muamalah manusia sehari-hari. Ilmu
ini tidak bisa membantu penentuan halal-haram atau hukum-hukum tertentu,'* akan
tetapi, sudah banyak yang membuktikan kesalahan keyakinan tersebut. Perbedaan
gira’ah bisa saja mempengaruhi pemaknaan terhadap ayat-ayat al-Qur’an.'’
Pengertian gira’ah sendiri adalah mazhab (aliran) pengucapan al-Qur’an yang
dipilih oleh salah satu imam qurra’ sebagai suatu mazhab yang berbeda dengan
mazhab lainnya, yang sesuai dengan riwayat dan sanadnya, baik perbedaan yang
berkenaan dengan pengucapan dalam huruf ataupun dalam kaifiyahnya.'®

Pembahasan mengenai sebab-sebab lahirnya keragaman gira’ah bahkan sudah
banyak dilakukan oleh para orientalis. Sebut saja Noldeke, ia mengatakan bahwa

tulisan Arablah yang menjadi penyebab perbedaan gira’ah. Mengadopsi gagasan

' Lihat: Abduh Zulfidar Akaha, AI-Qur’an dan Qira’at (Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 1996), hlm.
117.

> Salah satu penulis yang turut membuktikan kebenaran pendapat ini adalah Hasanuddin AF..
Pembuktiannya ini telah dituangkan ke dalam bukunya yang berjudul Perbadaan Qira’at dan
Pengaruhnya terhadap Istinbath Hukum dalam al-Qur’an.

' Muhammad Abdul Azim al-Zarqani, Manahil al-“Irfan i ‘Ulum al-Qur’an, terj. Qadirun Nur
dan Ahmad Musyafiq (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2002), hlm. 423.



Noldeke, Ignaz Goldziher, seorang Yahudi asal Hungaria dan pernah menjadi
mahasiswa di al-Azhar Mesir, menjelaskan dengan mendetail mengenai penyebab
perbedaan qgira’ah. Seperti yang dikutip oleh Abdul Fatah Abdul Gani al-Qadi dalam
kitabnya, Goldziher menyatakan:

“lahirnya sebagian besar perbedaan (gira’ah) tersebut dikembalikan pada
karakteristik tulisan Arab itu sendiri yang bentuk huruf tertulisnya dapat
menghadirkan suara (vokal) pembacaan yang berbeda, tergantung pada
perbedaan tanda titik yang diletakkan di atas bentuk huruf atau
dibawahnya serta berapa jumlah titik tersebut. Demikian halnya pada
ukuran-ukuran suara (vokal) pembacaan yang dihasilkan. perbedaan
harakat-harakat (tanda baca) yang tidak ditemukan batasannya dalam
tulisan Arab yang asli memicu perbedaan posisi i’rab (kedudukan kata)
dalam sebuah kalimat, yang menyebabkan lahirnya perbedaan makna
(dalalah). Dengan demikian, perbedaan karena tidak adanya titik (tanda
huruf) pada huruf-huruf resmi dan perbedaan karena harakat yang
dihasilkan, disatukan, dan dibentuk dari huruf-huruf yang diam (tidak
terbaca) merupakan faktor utama lahirnya perbedaan gira’ah dalam teks
yang tidak punya titik sama sekali atau yang titiknya kurang jelas.”!’

Pendapat Goldziher ini banyak ditentang oleh ulama’, termasuk Abdul Fatah
sendiri. Ulama’, pada umumnya, berpendapat bahwa sumber penyabab adanya
perbedaan gira’ah adalah bermuara kepada Nabi Saw., baik karena memang beliau
menyampaikan dan membacakannya kepada para sahabat dengan versi gira’ah yang

berbeda, maupun berdasarkan zagrir atau pengakuan beliau terhadap gira’ah al-

Qur’an yang berbeda di kalangan para sahabat waktu itu.'®

Y Lihat: Abdul Fatah, A/-Qira’at i Nazr al-Mustasyrigin wa al-Mulhidin (Kairo: Dar al-Salam,
2005), hlm. 18.

'® Hasanuddin AF, Perbedaan Qira’at dan Pengaruhnya terhadap Istinbath Hukum dalam al-
Qur’an (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1995), hlm. 131-132.



Berbeda dengan ulama’ pada umumnya, Bassam al-Jamal menyatakan bahwa
bisa saja riwayat-riwayat asbab al-nuzullah yang menyebabkan adanya perbedaan
qira’ah tersebut. Sehingga, diperlukan penelitian terhadap riwayat-riwayat asbab al-

nuzul untuk mengetahui gira’ah suatu ayat al-Qur’an yang “benar”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, dapat dirumuskan
permasalahan yang hendak dikaji dalam penelitian ini, antara lain:
1. Bagaimana peran asbab al-nuzul terhadap penentuan g¢ira’ah menurut
pandangan Bassam al-Jamal dalam kitab Asbab al-Nuzul: ‘llman min ‘Ulum al-
Qur’an?

2. Bagaimana kontribusi pemikiran Bassam al-Jamal dalam kajian al-Qur’an?

C. Tujuan dan kegunaan
Sesuai dengan perumusan masalah di atas, maka ujuan dari penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Mengetahui peran asbab al-nuzul terhadap penentuan gira’ah menurut
pandangan Bassam al-Jamal.
2. Mengetahui kontribusi pemikiran Bassam al-Jamal dalam pengembangan

kajian al-Qur’an.



10
Adapun kegunaan yang diharapkan dari penelitian ini adalah:
1. Meramaikan mozaik studi keislaman dan sumbangan pemikiran bagi kalangan
akademisi maupun sebagai wawasan untuk masyarakat muslim.
2. Menjadi referensi berharga untuk penelitian-penelitian lebih lanjut tentang

pemikiran Bassam al-Jamal tentang asbab al-nuziil.

D. Kajian Pustaka

Asbab al-nuziil dan ilmunya telah menjadi salah satu tema sentral dalam studi
keislaman, khususnya dalam studi al-Qur’an. Terbukti dengan sejumlah pengarang-
untuk tidak mengatakan semua pengarang- ilmu-ilmu al-Qur’an tidak pernah
meninggalkan materi asbab al-nuziil dan ilmunya dalam karangannya. Sementara
para ahli tafsir menjadikan materi asbab al-nuziill sebagai prasyarat dalam
menafsirkan al-Qur’an. 4sbab al-nuzil juga telah menginspirasi pelbagai kalangan
untuk mengkajinya dalam berbagai sudut dan berbagai keperluan.

Ulama’ yang pertama kali menyusun tentang asbab al-nuzil adalah’Ali Tbnul
Madini, guru Imam Besar Imam Bukhari. Syaikhul Islam Ibn Hajar juga telah
menyusun Kitab tentang asbab al-nuziil, tetapi masih berbentuk tulisan dan terburu
meninggal.'® Di antara kitab yang sampai pada kita dan cukup terkenal adalah kitab

yang diberi nama sesuai dengan isinya yakni Asbab al-Nuzil yang dikarang oleh Al-

' Imam Jalaluddin as-Suyuthi, 4/-Itgan fi Uliimil Qur’an, terj. Tim Editor Indiva, Studi al-Quran
Komprehensif: Membahas al-Qur’an Secara Lengkap dan Mendalam (Solo: Indiva Pustaka, 2008),
jld. 1, hlm. 123.
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Wahidi. Kitab lainnya adalah Lubab an-Nuqiil fi Asbabin Nuzil yang ditulis oleh
Imam Jalaluddin Al-Suyuti. Dua kitab terakhir ini biasanya menjadi acuan utama
para pengkaji asbab al-nuziil.

Beberapa sarjanawan yang membahas ilmu ini dalam kitab-kitabnya yang
bergenre uliimul Qur’an antara lain: Imam Jalaluddin as-Suyati,”® Manna’ Khalil al-
Q.’:l!:!::in,21 Muchotob Hamzah,22 Muhammad Amin Suma,” Ahmad Von Denffer,24
Kahar Mansyur,” Muhammad Chirzin®® dan lain-lain. Kesemuanya menyatakan
bahwa asbab al-nuzil dapat membantu untuk memahami al-Qur’an. Pembahasan
mereka tentang ilmu ini, pada umumnya, berkisar pada definisi, urgensi, bilangan,
bentuk redaksi dan lain-lain.

Dalam karya John Wansbrough yang berjudul Qur’anic Studies: Sorces And

Methods Of Scriptural Interpretation, sejumlah tesis dicetuskan mengenai asbab al-

20 Lihat: Imam Jalaluddin as-Suyuthi, Al-Itgan fi ‘Ulimil Qur’an (Bairut: Dar al-Fikr, 2008), hlm.
40-49.

*! Lihat: Manna’ Khalil al-Qattan, Mabahis fi Uliimil Qur’an, terj. Mudzakir, Studi Ilmu-ilmu
Qur’an (Bogor: Pustaka Litera Antarnusa), hlm. 106-143.

*? Lihat: Muchotob Hamzah, Studi al-Qur’an Komprehensif (Yogyakarta: Gama Media, 2003)
him. 79-86.

3 Lihat: Muhammad Amin Suma, Studi Ilmu-Ilmu al-Qur’an 3 (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2004),
him. 99-141

* Lihat: Ahmad Von Denffer, Ulum al-Qur’an: An Introduction to the Sciences of the Qur’an,
terj. Ahmad Nashir Budiman, //mu al-Qur’an: Pengenalan Dasar (Jakarta: Rajawali Pres, 1988), him.
101-117.

% Lihat: Kahar Mansyur, Pokok-pokok Ulumul Qur’an (Jakarta: Rineka Cipta, tt), him. 87-108.

*6 Lihat: Muhammad Chirzin, 4/-Qur’an dan Ulumul Qur’an (Yogyakarta: Dhana Bhakti Prima
Yasa, 2003), hlm. 29-35.
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nuzil, atau peristiwa-peristiwa pewahyuan. Keseluruhan pandangan Wansbrough
salah satunya secara kritis diambil dari al-Suyuti. Materi asbab al-nuziil merupakan
poin rujukan utamanya dalam karya-karya yang berusaha untuk mengambil hukum
dari teks al-Qur’an, yaitu, karya halakhic. Dia mengemukakan bahwa keberadaan
materi asbab al-nuziil sebagaimana ditemukan dalam haggadic atau tafsir naratif,
seperti dalam karya Mugqatil adalah “kebetulan’, karena, ketika laporan-laporan
naratif asbab al-nuziil menjadi anekdot, mereka tidak bisa memenuhi apa yang
Wansbrough pandang sebagai “fungsi esensial’, yang membentuk ‘sebuah kronologi
pewahyuan’.

Berdasarkan hal di atas, Andrew Rippin mencoba melakukan investigasi khusus
terhadap fungsi dari asbab al-nuziil dalam penafsiran, yaitu untuk mengajukan
pertanyaan mengenai apa yang diselesaikan dalam cerita-cerita asbab al-nuzil?
Apakah mereka (para penafsir) memberikan sejarah atau penafsiran? Apakah dalam
karakternya hal itu merupakan haggadic atau halakhic penafsiran? Petanyaan tersebut
ditujukan untuk analisis literal mengenai cerita itu sendiri dan juga dengan melihat
penggunaan materi tersebut di dalam teks penafsiran. Pertanyaan yang dikemukakan
dalam nada ini adalah sebagai berikut: mengapa di dalam konteks sebuah karya
seperti dalam karya at-Tabari materi asbab al-nuzil dikemukakan? Apa tujuan

penafsir mengemukakan hal itu? Apa yang dia harap untuk selesai dengan
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melakukannya? Apa yang dia lakukan terhadap materi tersebut setelah dia
mengemukakannya?.?’

Sedangkan Nurcholish Madjid menyatakan bahwa asbab al-nuzil memiliki
relevansi dengan segi-segi tertentu dari ajaran Islam, terutama yang berkaitan dengan
persoalan hukum Islam.”® William Montgomerry Watt dalam bukunya Bell’s
Introduction to the Qur’an, menyatakan beberapa disiplin keilmuan untuk memahami
al-Qur’an, dan yang paling menonjol adalah ilmu bahasa Arab dan peristiwa yang
merupakan sebab turunnya al-Qur’an.”’ Dalam kajian yang dilakukan oleh Sahiron
Syamsuddin tentang pemikiran ‘Aisyah ‘Abdurrahman Bintu Syati’, ditemukan
bahwa sangat penting dan berguna untuk menentukan arti kata-kata dan untuk
menjelaskan relasi antara susunan kata al-Qur’an dengan situasi partikular
pewahyuan.”

Beberapa skripsi, tugas akhir perkuliahan, juga telah banyak yang berusaha

melakukan kajian terhadap asbab al-nuziil. Di antaranya adalah skripsi yang ditulis

7 Andrew Rippin, “The Function of Ashab an-Nuziil Qur’anic Exegesis”, dalam Buletin of The
School of Oriental an African Studies.51, 1988, hlm. 1-20. lihat juga situs
www.penulispinggiran.blogspot.com. Dikutip pada tanggal 1 Februari 2010

** Nurcholish madjid, Konsep Asbab an-Nuzil: Relevansinya bagi Pandangan Historis Segi-segi
Tertentu Ajaran Keagamaan, dalam Budhy Munawwar Rachman (ed), Kontekstualisasi Doktren Islam
dalam Sejarah (Jakarta: Paramadina, 1995), him. 24-41

¥ 'W. Montgomerry Watt, Bell’s Introduction to the Qur’an (Edinburgh: Edinburgh University
Press, 1970), him. 167.

% Sahiron Syamsuddin, “Bint Al-Shati’s Towards Ashdb an-Nuzil: Between Teory and
Aplication”, An Examination of Bint al-Shati’s Method of Interpreting the Qur’an (Yogyakarta: IAS
XXI, 1999), hlm. 74-87; idem, “Bint Al-Shati’ on Asbab al-Nuzul”, The Islamic Quarterly, Vol. XLII,
no. 2, thn. 1998, him. 5-22.



14
oleh Endang Liz. Ia mencoba mengkomparasikan pandangan tokoh sentral neo-
modernisme Islam asal Pakistan, Fazlur Rahman dengan mufassir perempuan garda
depan, Bintu Syathi’, tentang asbab al-nuziil. Menurut Endang Liz, keduanya tetap
apresiatif dengan menyatakan bahwa asbdb al-nuzil dapat membantu proses
penafsiran al-Qur’an, meskipun pada awalnya keduanya mensinyalir banyak
kelemahan mendasar dalam proses transmisi dan penyaringan riwayat-riwayat asbab
al-nuziil*' Ali Hasanuddin mengajukan skripsi tentang relasi antara asbab al-nuzul
dengan asbab al-wurud. la meneliti seberapa dekat hubungan antara asbab al-nuzul
dengan asbab al-wurud.>

Skripsi lain yang cukup kritis adalah yang ditulis oleh Maf’ula. Ia mencoba
menyorot posisi asbab al-nuziil dengan menggunakan kacamata hermeneutika Jean-
Paul Gustave Ricour, terutama dengan konsep otonomi teksnya. Maf’ula menemukan
bahwa konsep ini tidak serta merta matching dengan asbab al-nuziil disebabkan ada
ayat al-Qur’an yang tidak bisa dilepaskan dari konteks historisnya, terutama ayat-ayat
yang berbobot hukum.*® Terakhir, skripsi yang ditulis oleh Yusriandi yang mencoba

membahas asbab al-nuziil dengan menghadapkannya dengan konsep semiotika sosial

' Endang Liz, “Signifikansi Asbab al-Nuzil dalam Diskursus Tafsir Modern: Studi atas
Pemikiran Fazlur Rahman dan Bintu Syathi’”, Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga,
Yogyakarta, 2001.

32 Ali Hasanuddin, “Relasi Asbab al-Nuzul dengan Asbab al-Wurud” , Skripsi Fakultas
Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2003.

3 Maf ula, “Posisi Asbab al-Nuziil dalam Penafsiran al-Qur’an Ditinjau dengan Hermeneutika
Ricour”, Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2004.
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yang dipopulerkan oleh Michael Alexander Kirkwood Halliaday, linguis terkenal dari
Inggris bersama kolega sekaligus muridnya Ruqaiya Hassan dari India.*

Sebagaimana penelusuran pustaka di atas, sejauh ini, belum ditemukan
pembahasan mengenai pemikiran Bassam al-Jamal tentang pengaruh riwayat asbab
al-nuzul terhadap penentuan gira’ah yang tertuang dalam kitabnya Asbab al-Nuzul:

‘llman min ‘Ulum al-Qur’an.

E. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Secara kategorial, jenis penelitian ini adalah murni bersifat kepustakaan (Library
Research). Tehnik penelitian yang menekankan sumber informasinya pada bahan
kepustakaan yang sesuai dengan objek pembahasan tulisan yang bersumber dari
buku, jurnal, majalah, koran dan laporan penelitian. Juga data-data lain yang
berkenaan dengan ilmu-ilmu al-Qur’an, khususnya yang membahas asbab al-nuziil

ala Bassam al-Jamal.

2. Sifat Penelitian
Penelitian pustaka ini bersifat deskriptif-analitis. Deskriptif adalah menyajikan

fakta secara sistematis sehingga mudah difahami dan disimpulkan. Analitis adalah

** Yusriandi, “Asbab an-Nuzil Perspektif Semiotika Sosial”, Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN
Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2007.
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menguraikan sesuatu dengan tepat dan terarah.”® Dengan metode deskriptif akan
diuraikan seluk beluk asbab al-nuziil menurut pemikiran Bassam al-Jamal, sedangkan
dengan metode analitis akan dilihat bagaimana kekuatan teori yang digagas oleh
Bassam al-Jamal tentang riwayat asbab al-nuzul yang berpengaruh terhadap

penentuan atau pemilihan gira’ah.

3. Metode Pengumpulan Data

Data-data yang dikumpulkan diperoleh dari sumber primer dan sekunder.
Sumber primer dari skripsi ini adalah kitab Bassam al-Jamal sendiri yang khusus
membahas asbab al-nuzil, yakni Asbab al-Nuzil. Sementara sumber sekundernya

adalah karya-karya lainnya yang berkaitan dan relevan dengan penelitian ini.

4. Metode Analisis Data

Setelah data terkumpul kemudian dilakukan analisis data. Dalam tradisi
penelitian kualitatif, dikenal dua strategi analisis data yang sering digunakan secara
bersamaan atau pun terpisah, yaitu:
a. Analisis deskriptif kualitatif

Analisa ini ditempuh untuk melihat metodologi secara keseluruhan yang

menggambarkan objek penelitian secara umum atau pada tingkat permukaan,

namum relatif utuh tentang objek penelitian tersebut. Teknik analisis yang sering

* Saifuddin Anwar, Metode Penelitian (Y ogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999), hlm. 6.
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digunakan dalam analisis ini adalah teknik domain (domain analysis) yang
bertujuan eksplorasi.

b. Analisis verifikatif kualitatif
Pada model analisis ini, digunakan teknik analisis isi ( content analysis) yang

bertujuan verifikasi.*

F. Sistematika Pembahasan

Agar dapat dilakukan pembahasan secara runtut dan objek penelitian tidak
melebar, maka sistematika pembahasan disajikan dalam lima bab dengan beberapa
sub bab di dalamnya, antara lain:

Bab pertama, berisi pendahuluan yang mencakup beberapa sub bab antara lain:
latar belakang penulisan, rumusan masalah, tujuan dan kegunanaan penulisan, telaah
pustaka, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab kedua, menguraikan tentang konsep asbab al-nuzul dan ilmu qira’ah secara
umum. Sebagai langkah awal dari skripsi ini, pada bab kedua akan diuraikan wacana
mengenai asbab al-nuzul, terutama dari segi periwayatnnya. konsep periwayatan
asbab al-nuzul sama halnya dengan konsep periwayatan hadis-hadis maka diperlukan
penelitian terhadap sanad dan matan dari riawayat-riwayat asbab al-nuzul tersebut.

Bab ini juga akan sedikit mengulas tentang ilmu gira’ah dalam perspektif berbagai

3% Burhan Bungin, “Teknik-teknik Data Kualitatif dalam Penelitian Sosial”’, dalam Burhan
Bungin (ed), Analisis Data Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Rajawali Pers, 2005), hlm. 83.
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ulama’. Dari sini akan dapat dilihat posisi Bassam al-Jamal di antara berbagai
persepektif tersebut.

Bab ketiga, merupakan pengenalan terhadap tokoh yang menjadi objek
penelitian. Bab ini berisi tentang riwayat hidup, pendidikan dan karya-karya sang
tokoh. Diuraikan juga tentang kondisi lingkungan yang melingkupinya. Sehingga
dapat diperoleh pengetahuan tentang beberapa alasan dasar tipologi pemikiran
Bassam al-Jamal tentang asbab al-nuzul yang tertuang dalam kitabnya, Asbab al-
Nuzul. Pembahasan selanjutnya adalah mengenai buku yang menjadi obyek kajian
penelitian ini, Asbab al-Nuzul. Peneliti ingin mengetahui latar belakang penulisan,
sistematika dan metode penulisan buku Asbab al-Nuzul. Pembahasan terakhir akan
diuraikan pandangan Bassam al-Jamal mengenai definisi asbab al-nuzul, urgensi dan
sejarah kemunculan dan perkemabangannya.

Bab keempat, merupakan titik kulminasi eksperiman. Bab ini sebagai tempat
menguraikan bagaimana hubungan asbab al-nuzul dan gira’ah menurut Bassam al-
Jamal. Bab ini berfungsi untuk menjelaskan tentang teori dan operasional asbab al-
nuziil yang digagas oleh Bassam al-Jamal yang menurutnya dapat sangat membantu
dalam menentukan gira’ah yang “benar” yang pada akhirnya turut membantu
menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an. Kemudian akan dilanjutkan dengan menganalisa
dan menguji teori yang telah digambarkan sebelumnya dengan mempraktekannya

pada beberapa ayat al-Qur’an lainnya secara aplikatif.
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Bab kelima, merupakan bab penutup yang berisikan tentang kesimpulan akhir
terhadap diskusi-diskusi sebelumnya selain sebagai jawaban dari rumusan
permasalahan yang telah diajukan. Dicantumkan pula saran-saran sebagai masukan

untuk penelitian selanjutnya.



BAB IV

PERAN ASBAB AL-NUZUL TERHADAP PENENTUAN QIRA’AH

Bassam al-Jamal berpendapat bahwa antara ilmu asbab al-nuzul dan ilmu gira’ah
saling berhubungan. Hal ini karena, untuk membuktikan kebenaran mazhab suatu
gira’ah, baik yang sesuai dengan mushaf ‘Usmani maupun tidak, seorang ahli tafsir

bisa mendasarkannya pada riwayat asbab al-nuzul.'

A. Asbab al-Nuzul dan Qira’ah-qira’ah yang Berbeda dengan Mushaf ‘Usmani

Ulama’ dan mufassirin yang “pro” terhadap mushaf ‘USmani menggunakan
riwayat asbab al-nuzul sebagai dasar untuk menolak gira’ah yang bertentangan atau
yang tidak terdapat dalam mushaf ‘Usmani.” Dalam hal ini, menurut Bassam al-
Jamal, ada tiga pembahasan yang masing-masing mempunyai perbedaan dalam hal
pemaknaan ayat:

1. Qira’ahyang Bermacam-macam dan Makna yang Tetap

Sebenarnya, pada pembahasan kali ini, riwayat asbab al-nuzul tidak begitu

mempunyai peran penting. Ia hanya berfungsi sebagai penguat gira’ah yang terdapat

! Bassam al-Jamal, Asbab al-Nuzil..., hlm. 251.
? Bassam al-Jamal, Asbab al-Nuzil.., him. 251.

83



84
pada mushaf ‘Usmani. Meskipun demikian, gira’ah yang tidak terdapat dalam mushaf
‘Usmani, tidak jauh berbeda dengan gira’ah mushaf ‘Usmani dari segi pemaknaan.’
Perbedaan gira’ah tidak menimbulkan perbedaan makna ayat jika didasarkan pada
sabab al-nuzulhya. Contoh yang diajukan oleh Bassam al-Jamal adalah sebagai

berikut:

o i 1A Bid L OIILY

Artinya: “Seorang peminta telah meminta kedatangan azab yang akan menimpa” (QS.
al-Ma’arij (70): 1)

Al-Razi mengatakan bahwa ayat di atas mempunyai dua gira’ah* Qira’ah

pertama, kata de dibaca dengan penetapan hamzah. Sedangkan gira’ah kedua

adalah dengan memanjangkan huruf siz (*) dan menghilangkan huruf hamzah.” Al-

Razi berpendapat bahwa gira’ah pertama adalah gira’ah yang dipakai oleh jumhur

* Bassam al-Jamal, Asbab al-Nuzil..., him. 252.

* Lihat: Fakhruddin al-Razi, Mafatih al-Gaib, juz 6, bab I, hlm. 18, dalam DVD Rom al-
Maktabah al-Syamilah, Versi Edisi 2. 11.

* Menurut al-Sa’alabi, qira’at pertama adalah qira’at mayoritas imam tujuh selain imam Nafi’ dan
imam Ibn ‘Amir. Lihat: Abu Zaid al-Sa’alabi, al-Jawahir al-Hasan i TafSir al-Qur’an, juz 4, bab 1,
hlm. 137, dalam DVD Rom al-Maktabah al-Syamilah, Versi Edisi 2. 11. Sedangkan menurut al- al-
Tabari, gira’ah pertama adalah qira’at para imam Kufah dan Basrah. Qira’ah kedua adalah gira’ah
mayoritas qari’ Madinah. Lihat: al-Tabari, Jami’ al-Bayan i Ta’wil al-Qur’an, juz 23, bab 1, hlm. 596,
dalam DVD Rom al-Maktabah al-Syamilah, Versi Edisi 2. 11. Kedua pendapat ini saling melengkapi,
sebab imam-imam yang berdomisili di Kufah adalah ‘Asim, Hamzah dan al-Kisa’i, di Basrah adalah
Abu Amr. Hal ini menunjukkan bahwa memang mayoriitas dari ketujuh Imam gira’ah membaca ayat
tersebut dengan gira’ah pertama. Sedangkan gira’ah kedua adalah gira’ah minoritas. Nafi’ adalah
imam di Madinah dan Ibn ‘Amir adalah imam di Damaskus. Mengenai gira’ah Ibn Kasir yang
berdomisili di Makkah, jika dilihat dalam tafsirnya, menunjukkan bahwa ia memilih gira’ah pertama.
Hal ini terlihat pada penulisan ayat tersebut yang menetapkan hamzah pada kata JU«. Lihat: Taufik
Adnan Amal, Rekonstruksi Sejarah al-Qur’an (Yogyakarta: FKkBA, 2001), hlm. 308 dan Ibn Kasir,
Tafsr al-Qur’an al-‘Azim, juz 8, bab I, hlm. 220, dalam DVD Rom al-Maktabah al-Syamilah, Versi
Edisi 2. 11.
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yang sesuai dengan mushaf ‘Usmani karena didasarkan pada asbab al-nuzul ayat

tersebut, yakni:

EGA &) o7 (Ob8 POD A I6h3nimAS)oS3€IlO  OF L

(Ro oy 1A ozt L) 0L dlg 0mi 00T DAIC j ) | LKA
0T

Dalam suatu riwayat dikemukakan bahwa ayat ini turun di Makkah, berkenaan
dengan al-Nadr bin al-Haris yang berkata dengan sinis: “Ya Allah, jika betul (al-
Qur’an) ini adalah yang benar dari sisi Engkau, maka hujanilah kami dengan batu
dari langit” (perkataan al-Nadr ini termaktub pula dalam surah (8) al-Anfal ayat 32)’.
Ia berdo’a untuk dirinya sendiri dan meminta azab. Maka hujan batu sebagai azab

dari Allah itu pun diturunkan pada perang Badr, dan turunlah ayat tersebut®

® Al-Wahidi, Asbab al-Nuzil juz 1, hlm. 156, dalam DVD Rom al-Maktabah al-Syamilah,
Versi Edisi 2. 11.

’ Firman Allah:
Wickin DA & BYNL Dol y® A0A ¢ dipl obE e D Oa Ab 16 B i HAG

Artinya: “Dan (ingatlah), ketika mereka (orang-orang musyrik) berkata: "Ya Allah, jika betul (Al
Quran) ini, dialah yang benar dari sisi Engkau, Maka hujanilah kami dengan batu dari langit, atau
datangkanlah kepada kami azab yang pedih.”

® Ada beberapa riwayat asbab al-nuzil tentang ayat ini, yakni riwayat al-Nasa’i dan Ibnu Abi
Hatim (dalam hal ini Ibn Abi Hatim mempunyai dua riwayat asbab al-nuzul yang berbeda, satu yang
sama dengan riwayat yang dipilih oleh al-Razi dan lainnya yang sama dengan riwayat al-Nasa’i) yang
bersumber dari Ibnu ‘Abbas, menyebutkan bahwa permintaan al-Nazr bin al-Hari§ tentang
keraguannya terhadap apa yang diucapkan oleh Nabi Muhammad tentang keutamaan ‘Ali bin Abi
Talib dari sahabat-sahabat lainnya. Riwayat lainnya ialah oleh Ibn al-Munzir yang bersumber dari al-
Hasan. Dalam riwayat ini dikemukakan bahwa ketika ayat (QS. al-Ma’arij: 1) ini turun, orang- orang
bertanya “kepada 51apa azab tersebut diturunkan?” maka turunlah ayat selanjutnya, yakni: VS
A5 0 dz{) (QS. al-ma’arij: 2). Lihat: K.H.Q. Shaleh, H.A.A. Dahlan, dkk., Asbabun Nuzul: Latar
Belakang Historis Turunnya Ayat-ayat al-Qur’an...., hlm. 597-598.
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Sedangkan gira’ah kedua mempunyai dua alasan yang masing-masing didasarkan
pada asal katanya. Alasan pertama adalah bahwa sebenarnya yang dimaksud adalah
kata DZEL) dengan penetapan hamzah, hanya saja untuk meringankannya maka hamzah
tersebut dihilangkan dan diganti dengan a/if sehingga huruf sin dibaca panjang.

Seperti pada syair berikut:

Pl QUSHIGU...2 390 DAUINI g L)

Alasan kedua disandarkan pada Ibn Abbas, Zaid bin Sabit dan ‘Abdurrahman
bin Zaid, bahwa kata DZ(M.\] (mengalir)’ masdarnya adalah DZTLJ (yang mengalir)
bermakna DZ@(N.J (yang mengalir)'® seperti ||AKdZU (keadaan mendidih)'' bermakna #GU\KUZU
(yang mendidih)'?. Sehingga makna dari ayat tersebut adalah orang yang bertanya

(DZS@U) akan mengalir (tercebur) ke dalam azab."

Kesimpulan yang bisa diambil dari contoh ini adalah bahwa gira’ah pertama
dikuatkan dengan riwayat sabab al-nuzuiya, sedangkan gira’ah kedua tidak. Akan
tetapi, seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, bahwa perbedaan gira’ah tidak

mengakibatkan perbedaan yang jauh mengenai penafsiran yang terkandung dalam

? Lihat: Atabik Ali dan Ahmad Zuhdi Muhdlor, A/-‘Asr: Kamus Kontemporer Arab-Indonesia
(Yogyakarta: Multi Karya Grafika, 2003), hIm. 1038.

10 Lihat: Atabik Ali dan Ahmad Zuhdi Muhdlor, A/- ‘Asr:., hlm. 1105.
" Lihat: Atabik Ali dan Ahmad Zuhdi Muhdlor, A/-“Asr., hlm. 1410.
12 ihat: Atabik Ali dan Ahmad Zuhdi Muhdlor, A/-‘Asr-., hlm. 1366.

3 Bassam al-Jamal, Asbab al-Nuzil.., him. 252.
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ayat tersebut. Hal ini disebabkan karena orang-orang musyrik akan tetap disiksa, baik
mereka bertanya maupun tidak.'*

Al-Razi lebih mengutamakan gira’ah pertama. Menurutnya, ada faktor-faktor
yang menyebabkan gira’ah pertama lebih diutamakan, baik secara eksplisit maupun
implisit. Secara eksplisit, gira’ah pertama ini sesuai dengan k#hat yang ada pada
mushaf ‘Usmani dan dipilih oleh Jumhur. Sedangkan secara implisit, pentarjihan
gira’ah pertama dilakukan oleh al-Razi dengan berdasar pada riwayat sabab al-
nuzul.” Meski demikian, dalam hal ini fungsi sabab al-nuzul tidak begitu signifikan,
sebab riwayat sabab al-nuzul tidak menimbulkan perbedaan makna dalam ayat
tersebut meskipun terdapat beberapa gira’ah.

Akan tetapi, jika ditilik dari kategori periwayatan “ala” Ahmad Von Denffer,
maka riwayat sabab al-nuzul di atas termasuk dalam periwayatan yang tidak pasti.
Bahwa ayat tersebut ditujukan terhadap al-Nadr bin al-Hari§ merupakan sebuah
penafsiran yang kemudian “dicarikan” dukungan dari sejarah yang mengatakan ayat
tersebut turun ketika al-Nadr bin al-Hari$ sedang dikenai azab terkena batu pada saat
perang Badr. Sedangkan jika dilihat dari sudut redaksinya, maka riwayat tersebut

termasuk dalam kategori yang tidak sar7h (tidak jelas) atau muhtamilah.

" Perlu diingat, bahwa yang dimaksud dengan penafsiran di sini adalah penafsiran yang
dihasilkan oleh ulama’ klasik. Penelitian yang dilakukan oleh Bassam al-Jamal tentang ayat ini belum
sampai pada penafsiran ulama’ kontemporer. Lihat: Bassam al-Jamal, Asbab al- Nuzul..., hlm. 253.

1> Bassam al-Jamal, Asbab al-Nuzil.., him. 253.
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Kutipan terhadap riwayat sabab al-nuzul di atas menunjukkan tidak adanya
perhatian terhadap penelitian matan atau isi riwayat. Hal ini wajar jika dilakukan oleh
ulama’ klasik yang memang belum begitu memperhatikan isi riwayat. Jika sanad
sudah “oke” (baca: sahih) menurut mereka, maka tidak ada alasan lagi untuk meneliti
matan. Akan tetapi, perlu diberi tanda tanya (bahkan tanda seru) yang besar kepada
Bassam al-jamal mengenai “ke-diam-annya” terhadap kutipan ulama’ klasik tersebut.
Hal ini dikarenakan pada bab sebelumnya ia terlihat mengutamakan penelitian
terhadap isi riwaya dengan menggunakan pendekatan linguistik (tanda-tanda
kebahasaan yang terdapat dalam ayat al-Qur’an dan riwayat sabab) dan pendekatan
historis.'® Bassam al-Jamal juga tidak mengfungsikan konsep naqd al-sanad yang
dibangun oleh ulama’ sebelumnya. Hal ini terlihat pada pencantuman riwayat tanpa
sanad yang lengkap.
Contoh selanjutnya adalah QS. al-Ikhlas (112): 1-2, Allah berfirman:
(&N & (16316 Ab D

Artinya: “Katakanlah: "Dia-lah Allah, yang Maha Esa. Allah adalah Tuhan yang
bergantung kepada-Nya segala sesuatu.”

Al-Qurtubi mengatakan bahwa ada orang yang membaca ayat ini dengan b
*oN 53 A . Ia berpendapat bahwa orang yang membaca tersebut berdosa sebab
bacaan ini tidak termasuk dalam al-Qur’an. Hal ini berdasarkan pendapat para

mufassir yang mengatakan bahwa ayat ini turun sebagai jawaban terhadap orang

!¢ Lihat: Bassam al-Jamal, Asbab al-Nuzil..., hlm. 175-214.
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musyrik ketika meminta kepada Rasulullah untuk menyifati Allah, apakah Ia terbuat
dari api atau dari emas?. Maka turunlah surat al-Ikhlas sebagai jawaban dari
pertanyaan tersebut. Kata i\ﬁ pada ayat tersebut menunjukkan penolakan dan jawaban
yang tegas atas pertanyaan orang-orang musyrik.'’” Maka, gira’ah yang tidak sesuai
dengan riwayat sabab al-nuzul ayat ini, seperti bacaan di atas, ditolak. Meskipun
ditolak, penafsiran yang dihasilkan dari gira’ah yang dianggap menyimpang ini
ternyata tidak bergeser dari makna dasarnya yakni ke-Esa-an Tuhan semesta alam,
Allah SWT.

Teks sabab al-nuzuhya adalah sebagai berikut:
EGT:AQIHOL OiiAb EGT cef AilsAAl PDzAYY 00D oSU  2sTo Mo
Gt As Popt Ad dziy & ) AgYEN & p 0265 2IAT L koDl b nly 3
glgAk ollgb DG AMA p T €1 U a D3t D6 el 6t DIW

“el 2D aljiEd 2MAL]

Sama halnya dengan di contoh sebelumnya, Bassam tidak melakukan kritik
terhadap sanad dan matan sabab al-nuzul tersebut. Akan tetapi, pendapat Bassam al-
Jamal mengenai adanya hubungan bahkan pengaruh riwayat asbab al-nuzul terhadap
penentuan suatu mazhab qira’ah adalah benar, meskipun pada akhirnya ia merasa

kurang “pas” ketika banyak para mufassir yang mengutip riwayat sabab al-nuzul ayat

ini dari Ubay ibn Ka’b'® yang mereka tolak gira’afnya.”®

' Bassam al-Jamal, Asbab al-Nuzil.., him. 253.

¥ Al-Wahidi, Asbab al-Nuzil, juz 1, him. 162, dan Al-Qurtubi, Tafsir al-Qurtubi juz 20, him.
246, dalam DVD Rom al-Maktabah al-Syamilah, Versi Edisi 2. 11.

¥ Meskipun teks dari riwayatnya sedikit berbeda dari riwayat Qatadah, Mugatil dan Dahhak,
akan tetapi riwayat yang disandarkan pada Ubay ibn Ka’b ini juga dijadikan dalil oleh ulama’ yang
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Dua contoh di atas menunjukkan bahwa para mufassir dan ulama’ klasik telah
menggunakan riwayat sabab al-nuzul, selain sebagai alat bantu penafsiran, juga
digunakan sebagai alat untuk membantu menentukan gira’ah yang sahih. Dua contoh
di atas juga menunjukkan sikap ulama’ klasik yang sangat tegas dalam hal penolakan
gira’ah yang tidak sesuai dengan mushaf ‘Usmani, meskipun maknanya tetap sama.
Mereka bahkan mencari-cari dalil guna memperkuat penolakan tersebut dengan

“mengorek-ngorek™ riwayat asbab al-nuzul.

2. Qira’ah yang Bermacam-macam dan Makna yang Berubah

Peran asbab al-nuzul dalam pembahasan ini sangat penting. Riwayat asbab al-
nuzul “diyakini” sebagai dalil yang kuat untuk menerima gira’ah yang sesuai dengan
mushaf ‘Usmani juga untuk menolak secara tegas gira’ah yang tidak sesuai. Para ahli
tafsir meyakini jika riwayat asbab al-nuzul yang sesuai dengan makna yang
terkandung dalam suatu gira’ah maka gira’ah tersebut pastilah yang terdapat dalam

mushaf ‘Usmani. Sebaliknya, jika antara sabab al-nuzul tidak sesuai dengan makna

“pro” terhadap qgira’ah pertama yang sesuai dengan mushaf usmani. Riwayat tersebut adalah sebagai
berikut:

vr -

62071830 Ad g b DG 30 F PLE AL A0 ECT b DA A oS3 IntPA3 Tt &

Lihat: Jalaluddin al-Suyuti, Lubab al-Nuqul, juz 1, him. 219, Al-Wahidi, Asbab al-Nuzul, juz 1, hlm.
163, Al-Tabari, Jami’ al-Bayan i Ta’wil al-Qur’an, juz 24, him. 687, Ibn Abi Hatim, Milafat Wurud
‘ala Multaga Ahli Hadis, juz 12, hlm. 465, dalam DVD Rom al-Maktabah al-Syamilah, Versi Edisi 2.
11.

%% Bassam al-Jamal, Asbab al-Nuzul.., him. 254.



91
suatu gira’ah maka gira’ah tersebut bukanlah yang terdapat dalam mushaf ‘Usmani

dan pasti tertolak.

Contoh yang diambil oleh Bassam al-Jamal dalam hal ini adalah ayat pertama

dari Surat al-Kafirun.?!

Al-Qurtubi berpendapat bahwa ayat ini mempunyai dua
gira’ah. Pertama: haﬁkgﬂmﬂ ﬂ\i\@@ @ﬂ 0, kedua: OaﬁfK% et 000.% Qira’ah pertama adalah
gira’ah yang dipilih jumhur. Sedangkan gira’ah kedua adalah gira’ah minoritas.
Sebagaimana yang dikutip oleh Bassam dari Al-Qurtubi dari al-Anbari, bahwa
gira’ah yang kedua adalah gira’ah orang yang cacat dalam membaca al-qur’an.> Al-
Anbari menambahkan bahwa memang makna dari ayat tersebut (T aﬁkgﬂmu G\MD U\ﬂ i)
adalah naSRAt 0P f‘)Ré 0 na#gﬂ[ﬂw @AEKB U&#Kfﬁ AG'GUZ [0 yang artinya “Katakanlah
kepada orang-orang yang kafir: “Wahai orang-orang kafir, Aku tidak akan
menyembah apa yang kamu sembah”. Hal ini didasarkan pada kebiasaan yang ada
pada orang Arab. Apabila mereka mengatakan kepada seseorang: (MMM DZRQ EEDZUZ DZQ
(katakan kepada Zaid, datanglah pada kami!) maka maksudnya adalah 4! me BéDZdZ DZQ

U\Hﬂl}\ DZRQ (katakanlah pada Zaid, wahai Zaid datanglah pada kami!).** Akan tetapi,

menurut Ibn ‘Athiyyah, gira’ah kedua adalah gira’ah Ubay bin Ka’b dan Ibn

?! Firman Allah:
hAJDF A b
Artinya: “Katakanlah: "Hai orang-orang kafir” (QS. al-Kafirun: 1)

?? lihat: al-Qurtubi, Tafsir al-Qurtubi juz 20, hlm. 226, dalam DVD Rom al-Maktabah al-
Syamilah, Versi Edisi 2. 11.

3 Bassam al-Jamal, Asbab al-Nuzul.., him. 253.

** Al-Qurtubi, Tafsir al-Qurtubi, juz 20, him. 226, dalam DVD Rom al-Maktabah al-Syamilah,
Versi Edisi 2. 11.
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Mas’ud.” Sayangnya, Ibn ‘Athiyyah tidak menyebutkan secara jelas rujukan
diperolehnya informasi ini. Ia juga menjadi satu-satunya ulama’ yang menyebutkan
bahwa Ubay bin Ka’b dan Ibn Mas’ud membaca ayat ini dengan gira’ah kedua. Al-

Anbari pun tidak “berani” mengungkapkan “si empu’nya gira ah kedua tersebut.

Mengatasi problem perbedaan gira’ah di atas, al-Qurtubi dan ulama’ lainnya
mencoba mencari “kebenarannya” dari riwayat asbab al-nuzul Dikatakan dengan
asbab dikarenakan memang banyak riwayat asbab al-nuzul mengenai ayat ini,
meskipun Bassam hanya menyebutkan salah satunya. Sayangnya, Bassam jarang
bahkan bisa dikatakan tidak pernah menyebutkan alasan ia memilih salah satu
riwayat. la tidak pernah mengatakan: “Riwayat inilah yang sahih dari riwayat-riwayat
lainnya”. Padahal, dalam bab sebelumnya (Ahammu Ruwah Akhbar Asbab al-
Nuzul), Bassam juga terlihat mementingkan aspek sanad atau rawi yang
meriwayatkan asbab al-nuzul. Pada bab tersebut, ia mengulas dan menilai rawi-rawi
yang berpengaruh dalam periwayatan asbab al-nuzul.

Para ulama’ mendasarkan g¢ira’ah pertama pada sabab al-nuzul yang
diriwayatkan oleh Ibn ‘Abbas, yakni:

M AL oSa SIA tUNAPILIM:DIE AsSe kUL 3p
SNO ;A QhHoL) 0GR b ECT b DIALN A) G62 oIt POl )  sALID
0 Y&l A3l 063 AL U WOT & Sk DSt Sht P SIGH HiG

> Ibn ‘Athiyah, Al-Muharrah al-Wajiz, juz 7, hlm. 64, dalam DVD Rom al-Maktabah al-
Syamilah, Versi Edisi 2. 11.
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osl U S2 Esk &l Az nl 0 S A2t (i oRzIN & B isk U S2
Ty Gy M Uy HAb 0DHG 09 ZUS I L 3 Nso U3
Ibn ‘Abbas menyebutkan bahwa al- Walid bin al-Mugirah, al-‘Ass bin al-Wail,
al-Aswad bin ‘Abdul Mutalib dan Umayyah bin Khalaf bertemu dengan Rasulullah
Saw. dan berkata: “Hai Muhammad, mari kita bersama menyembah apa yang kami
sembah, dan kami pun akan menyembah apa yang engkau sembah. Kita bersekutu
dalam segala hal dan engkaulah yang memimpin kami”. Maka Allah menurunkan
ayat ini.”” Riwayat inilah yang dijadikan dalil untuk gira ah pertama.

Qira’ah pertama dianggap sesuai dengan asbab al-nuzuhya. Sedangkan gira’ah
kedua tidak sesuai. Apalagi, gira’ah kedua juga tidak sesuai dengan khat yang
terdapat dalam mushaf ‘Usmani. Ia dianggap sebagai tambahan berupa penafsiran
yang diselipkan dalam suatu ayat, dan segala perubahan dalam suatu ayat, baik

berupa tambahan atau pengurangan, adalah dilarang.

%% Al-Qurtubi, Tafsir al-Qurtubi juz 20, him. 225, dalam DVD Rom al-Maktabah al-Syamilah,
Versi Edisi 2. 11.

*’ Lihat: Bassam al-Jamal, Asbab al-Nuzil.., him. 254, K.H.Q. Shaleh, H.A.A. Dahlan, dkk.,
Asbabun Nuzul: Latar Belakang Historis Turunnya Ayat-ayat al-Qur’an...., hlm. 684, Al-Khazin,
Lubab al-Ta’wil fi Ma’ani al-Tanzil, juz 6, hlm. 319, dan Jalaluddin al-Suyuti, Lubab al-Nuqui, juz 1,
hlm. 218, dalam DVD Rom al-Maktabah al-Syamilah, Versi Edisi 2. 11.
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3. Qira’ah yang Bermacam-macam dan Hukum-hukum Ibadah
Menurut Bassam al-Jamal, asbab al-nuzul mempunyai fungsi yang sangat
penting dalam menentukan gira’ah yang sahih sehingga bisa didapatkan ketetapan
hukum dari ayat-ayat tersebut.
Contohnya adalah ayat 158 dari surat al-Baqarah:
i) NA QA PHOIGA Z8 B9 NE 8 U LZaNGE6 eANapR AN K @
HIE3 N 06 aly (12 oAty

Artinya: “Sesungguhnya Safa dan Marwa adalah sebahagian dari syi'ar Allah. Maka
barangsiapa yang beribadah haji ke Baitullah atau ber-'umrah, Maka tidak
ada dosa baginya mengerjakan sa'i antara keduanya. dan barangsiapa yang
mengerjakan suatu kebajikan dengan kerelaan hati, Maka Sesungguhnya
Allah Maha Mensyukuri kebaikan lagi Maha Mengetahui.” (QS. al-Baqarah
(2): 158).

Qira’ah pertama sama seperti yang tertulis di atas. Sedangkan gira’ah kedua
adalah:

1) NA QA DPBOIA ZAY 09 NB 8 UK U3 NG 66 e NK @l

HIBA BN 06 ol (12 oAt

Qira’ah pertama dinilai sebagai gira’ah yang lebih sahih daripada gira’ah yang
kedua. Hal ini dikarenakan gira’ah tersebut sesuai dengan apa yang dimaksud oleh
beberapa riwayat asbab al-nuzuhya. Riwayat-riwayat tersebut antara lain:

a. Riwayat ‘Aisyah:
Volloe 88 32 & & 9Se n5l O2AeT el kK nnAkih
f6a ZE& Ry N& +Uh 03 Ngb ¢ pe o K b Dk
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o MLt 2 88 05 Na gAl 6 nt 0IN) 83t E6& allt Nj N gAd
Nd gAl 6 nt dl6a Z6Y Ry 43 0168 AT + PEGA U3 A El R
ot P elel 2finAGA A3 ANGL) ntDmo Il 4T AT L W AY
P DAL AOib DALN 3Zp A AfLje 1 kK QA MO U
g pe i K A b DHGetsU L2 U K QANOEE B
TONg ghti nt diEa Z £v Ry 0 Ao il b
Ayat ini turun mengenai kaum Ansar. Mereka, yang sebelum masuk Islam
mengadakan upacara keagamaan kepada manat di antara Safa dan Marwah.
Ketika Islam datang, mereka berkata kepada Nabi bahwa mereka enggan
melakukan tawaf di sana. Maka turunlah ayat tersebut.”’
b. Riwayat Ibn ‘Abbas:
(6LjiDZIRE AL QA :DI0jeT 216 & N& I :SLja  NADg
n3 0005 OTHLJ 0T WL 06A b EGT SNU EGA DDt S EQ ) HGAH Bl
o ) GIAT EGAHT 2 0 EGA g LI @ DrQ Divll NAT EGA WET K EGA
y3 Ak b NASLNG iy L T NEt o Tf Digt HA oM EASt
AYI ndcb ns Psaest LUNG NGO 2 § K E6E NAAU

?® Jalaluddin al-Suyuti, Lubab al-Nugul juz 1, hlm. 20, dalam DVD Rom al-Maktabah al-
Syamilah, Versi Edisi 2. 11.

? Lihat juga: al-Wahidi, Asbab al-Nuzul, juz 1, hlm. 13, dalam DVD Rom al-Maktabah al-
Syamilah, Versi Edisi 2. 11.
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£30TT X Lj3 GRUD VY NG3 SHA ASLp NAH Aj0 pielts U Dot
eV Alg Ak Hg SN YT g AU nANGL!
Dahulu kala di Safa ada patung rupa laki-laki dan Marwah ada patung rupa
perempuan. Ahli kitab beranggapan bahwa dua patung tersebut, dahulu,
adalah pasangan yang berzina di dalam Ka’bah sehingga dirubah oleh Allah
SWT. menjadi patung lalu dipindahkan ke Safa dan Marwah. Selanjutnya
disembahlah dua patung tersebut oleh orang-orang kafir. Maka ketika Islam
datang dan berhala-berhala telah dihancurkan, orang-orang Islam enggan
untuk melakukan tawaf di antara Safa dan Marwah. Lalu turunlah ayat
tersebut.’’
c. Riwayat al-Suddi:
N U3 20 K st sUI giilgelbgU L ngaslj Do
fiec 1 Kk S ghAlilo b DAL :nARGL{E DZo gRLD AU NGj elh
"eT #lgrdb DG Qs 0 L 0K § K30 N
Di zaman jahiliyah, setan-setan berkeliaran di malam hari antara Safa dan
Marwah, dan di antara kedua tempat itu terletak berhala-berhala mereka.

Ketika Islam datang, berkatalah kaum muslimin kepada Rasulullah Saw.: “Ya

30 al-Wahidi, Asbab al-Nuzul, juz 1, hlm. 13, dalam DVD Rom al-Maktabah al-Syamilah, Versi
Edisi 2. 11.

*! Lihat juga: Ibn al-Jauzi, Zad al-Masir; juz 1, hlm. 148, dalam DVD Rom al-Maktabah al-
Syamilah, Versi Edisi 2. 11.

%2 al-Wahidi, Asbab al-Nuzil, juz 1, hlm. 13, dalam DVD Rom al-Maktabah al-Syamilah, Versi
Edisi 2. 11.
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Rasulullah, kami tidak akan bertawaf antara Safa dan Marwah, karena
upacara itu biasa kami lakukan di zaman jahiliyah”. Maka turunlah ayat
tersebut.

Riwayat-riwayat di atas menunjukkan bahwa tidak ada larangan dalam
mengelilingi (sa’i) antara Safa dan Marwah, bahkan wajib karena termasuk dalam
rukun haji maupun umrah.” Sedangkan gira’ah kedua bermakna bahwa tidak ada
kewajiban untuk melakukan sa’i antara Safa dan Marwah. Jika dilihat dari beberapa
riwayat di atas, makna dari gira’ah kedua ini jelas bertentangan dengan riwayat-
riwayat tersebut. Qira’ah kedua bersumber dari dua mugshaf yakni, Ibn Mas’ud dan
Ubay bin Ka’b.** ‘Atha’ juga meriwayatkannya dari Ibn ‘Abbas. Akan tetapi,
menurut al-Qurtubi, ‘Atha’ sering salah dengar ketika memperoleh riwayat dari Ibn
‘Abbas.*® Al-Razi juga berpendapat bahwa gira’ah kedua adalah gira’ah syazzah. Hal
ini akan merusak “citra” al-Qur’an yang diturunkan secara mutawatir.*®

Mengenai kewajiban sa i, al-Tabari berpendapat bahwa tidak ada hal yang bisa

menghapus kewajiban tersebut. Sa’i antara Safa dan Marwah merupakan sesuatu

* Ulama’ mazhab sepakat bahwa wajib mengerjakan sa’i antara Safa dan Marwah. Tetapi
mereka berbeda pendapat tentang sa’i termasuk rukun atau tidak. Imamiyah, Syafi’i dan Maliki
berpendapat bahwa ia termasuk rukun. Sedangkan Abu Hanifah berpendapat bahwa ia wajib meski
bukan termasuk rukun. Lihat: Muhammad Jawad Mughniyah, Figih Lima Mazhab, terj. Masykur, AB
dkk (Jakarta: Lentera, 2007), hlm. 258.

** Bassam al-Jamal, Asbab al-Nuzil..., hlm. 257.
** Bassam al-Jamal, Asbab al-Nuzil..., him. 258.

% Bassam al-Jamal, Asbab al-Nuzil.., hlm. 258 dan Al-Razi, Mafatih al-Gaib, juz 2, him. 459,
dalam DVD Rom al-Maktabah al-Syamilah, Versi Edisi 2. 11.
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yang sudah ada sejak zaman Ibrahim as.. Allah SWT telah menyuruh Nabi
Muhammad untuk mengikuti millah Tbrahim as. dalam beberapa hal.”” Sehingga, baik
karena lupa maupun sengaja, orang yang meninggalkan sa’i harus mengulanginya

lagi (mengada’nya).”®

Tidak seperti “kasus-kasus” sebelumnya, pada ayat ini, Bassam al-Jamal
menyebutkan tiga riwayat asbab al-nuzul. la tidak menyebutkan tingkat ke-sahis-an
dari masing-masing riwayat, namun, jika dilihat dari teks riwayat-riwayat tersebut,
kesemuanya memakai kata b DZDZ&KQ Hal ini menunjukkan bahwa ketiga riwayat

tersebut termasuk periwayatan yang pasti.

Jika gira’ah kedua juga sahih, maka hukum yang dihasilkan oleh dua gira’ah
tersebut akan sangat bertentangan. Dari “kasus” ini, dapat dilihat bahwa asbab al-
nuzul sangat berperan penting dalam menentukan ke-sahrh-an suatu gira’ah, untuk

selanjutnya diperoleh hukum dari permasalahan ibadat yang terkandung dalam ayat

tersebut.

*” Dalil yang diambil oleh al-Tabari adalah QS. Al-Nahl: 123. Allah berfirman:
K163 il o eop Ay &b 30 330 Ho

Artinya: “Kemudian kami wahyukan kepadamu (Muhammad): "Ikutilah agama Ibrahim seorang yang
hanif.”

%8 Lihat: Bassam al-Jamal, Asbab al-Nuzil.., hlm. 257-258 dan Al-Tabari, Jami’ al-Bayan fi
Ta’wil al-Qur’an, juz 3, hlm. 227, dalam DVD Rom al-Maktabah al-Syamilah, Versi Edisi 2. 11.
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B. Asbab al-Nuzul dan Qira’ah-qira’ah yang Sesuai dengan Mughaf ‘Usmani

Qira’at Sab’ah merupakan gira’ah yang dipercayai kemutawatirannya,>
sehingga ia termasuk dalam gira’ah yang tercakup dalam mushaf ‘Usmani.** Suatu
gira’ah bisa dijadikan sebuah faktor yang bisa mempengaruhi penafsiran suatu ayat.
Sedangkan riwayat asbab al-nuzul juga memberikan bantuan yang sangat berarti
dalam proses penafsiran juga penentuan gira’ah suatu ayat. Ada tiga hal yang harus
diperhatikan dalam penggunaan asbab al-nuzul pada gira’at sab’ah, yakni:
1. Pengabaian Riwayat Asbab al- Nuzul

Dalam hal ini Bassam al-Jamal mengambil contoh dari ayat 119 surat al-

Bagqarah:
HISU oy $T1s & ddLjt D

Artinya: “Dan kamu tidak akan diminta (pertanggungan jawab) tentang penghuni-
penghuni neraka.”

) Riwayat saba_b al-nuzuhya adal\z‘lh seba}\gaiA berikut:_“ )
DALI DI Do PA3  SNU & 2@ ELAD & Al3 83 DIoP 3A+ H83
aq Tt A DKLt 6): Lrg @At Dy p @i U :Hel) 0iid b ECT b
M HISU

* Pembahasan mengenai gira’ah sab’ah memang memunculkan banyak silang pendapat. Ada
ulama’ yang berlebihan dalam membelanya, ada juga yang menolaknya dan pendapat-pendapat
lainnya. Selengkapnya lihat: Muhammad Abdul Azim al-Zarqani, Manahil al-‘Irfan fi ‘Ulum al-
Qur’an, terj. Qadirun Nur dan Ahmad Musyafiq..., hlm. 444-449.

0 Bassam al-Jamal, Asbab al-Nuzil..., him. 259.

“ Al-Tabari, Jami’ al-Bayan i Ta’wil al-Qur’an, juz 2, hlm. 558, dalam DVD Rom al-
Maktabah al-Syamilah, Versi Edisi 2. 11.
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Dalam suatu riwayat dikemukan bahwa Rasulullah Saw. bersabda: “betapa inginnya
aku mengetahui nasib ibu bapakku.” Maka turunlah ayat tersebut di atas.*

Qira’ah pertama adalah H{”EWO h]@EﬁTD ﬁ&é DZKLM mﬂé sedangkan gira’ah kedua
adalah H{JE{JU h]U‘ETD Aé @ZULM Od. Al-Qurtubi menisbatkan gira’ah yang pertama
kepada Nafi’ bin ‘Abdurrahman dengan dua maksud yakni: pertama, larangan untuk
bertanya tentang orang yang telah berbuat maksiat dan kufur pada suatu saat, karena
sifat orang bisa berubah-rubah, ia bisa berubah dari kufur ke iman dan dari maksiat ke
taat. Kedua, Allah melarang Nabi Muhammad untuk bertanya tentang keadaan orang
mati dalam keadaan kafir dan penuh maksiat. Ayat tersebut menggunakan kata
larangan untuk menegaskan bahwa kondisi orang-orang kafir dan yang berbuat
maksiat ketika meninggal sudah sangat pasti, sehingga tidak boleh dipertanyakan
lagi.”

Sedangkan Abu Ja’far al-Tabari mengatakan bahwa ahli qari’, pada umumnya,
membaca ayat tersebut dengan gira’ah yang kedua di atas, yakni dengan huruf 72’ dan
Jam yang didummah.** Al-Tabari memilih gira’ah yang kedua dengan maksud bahwa
Allah bertujuan untuk menceritakan kisah-kisah umat terdahulu sehingga tidak

menjadi urusan Rasulullah mengenai kesesatan dan kekafiran mereka.” Alasan yang

*? Lihat juga: Al-Wahidi, Asbab al-Nuzil juz 1, hlm. 11, dalam DVD Rom al-Maktabah al-
Syamilah, Versi Edisi 2. 11.

* Al-Qurtubi, Tafsir al-Qurtubi, juz 2, hlm. 92, dalam DVD Rom al-Maktabah al-Syamilah,
Versi Edisi 2. 11.

* Lihat: Fakhruddin al-Razi, Mafatih al-Ghaib, juz 2, hlm. 558, dalam DVD Rom al-Maktabah
al-Syamilah, Versi Edisi 2. 11.

** Bassam al-Jamal, Asbab al-Nuzul.., him. 260.



101
diajukan oleh al-Tabari ini membuat Bassam al-Jamal menyimpulkan bahwa riwayat
asbab al-nuzul hanya sekedar ditulis dan dicantumkan atau dengan kata lain, “tidak
dipakai” dalam menetapkan ke-sahih-an suatu gira’ah. Hal ini menunjukkan bahwa
Bassam lebih condong kepada pendapat al-Qurtubi sebab al-Qurtubi menggunakan

riwayat sabab al-nuzul sebagai dalil untuk menentukan gira’ah yang ia pilih.

Dua gira’ah di atas adalah termasuk dalam khat mushaf ‘Usmani. Akan tetapi,
jika diteliti lebih jauh, ayat ini ternyata mempunyai beberapa gira’ah lagi selain
gira’ah yang telah disebutkan di atas, yakni: pertama, HJ|EUU CIMET A4 DALt 0a
dibaca rafa’ dengan ta’ yang difathah dan lam yang didummah, ia menjadi hal dan
‘ataf’ kepada u#eléa USnjb, gira’ah ini dinisbatkan kepada Sa’id al-Akhfasy.*® Kedua,

DKLjt Atd yang dinisbatkan kepada Tbn Mas’ud.*’

2. Optimalisasi Riwayat Asbab al- Nuzul
Kebalikan dari pembahasan sebelumnya, riwayat sabab al-nuzul dalam hal ini,
benar-benar difungsikan sebagai alat untuk membantu menentukan gira’ah yang

sesuai dengan mushaf ‘Usmani. Contohnya adalah ayat 95 dari surat al-Nisa’:

AN

WAL toAc Apn 66 DIBLIEG D BB YAE I O Ei B4le SIANE P SAD &AL )
MUl EAJES B S8 6% dvls A0 E0A WAL WACADE B VAF 66 Do
fitia (it A0 EGA &b yAr 66

*® Al-Qurtubi, Tafsir al-Qurtubi, juz 2, hlm. 92, dalam DVD Rom al-Maktabah al-Syamilah,
Versi Edisi 2. 11.

4 Al-Tabari, Jami’ al-Bayan fi Ta’wil al-Qur’an, juz 2, hlm. 560, dalam DVD Rom al-
Maktabah al-Syamilah, Versi Edisi 2. 11.
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Artinya: “Tidaklah sama antara mukmin yang duduk (yang tidak ikut berperang) yang
tidak mempunyai 'uzur dengan orang-orang yang berjihad di jalan Allah
dengan harta mereka dan jiwanya. Allah melebihkan orang-orang yang
berjihad dengan harta dan jiwanya atas orang-orang yang duduk satu derajat.
kepada masing-masing mereka Allah menjanjikan pahala yang baik (surga)
dan Allah melebihkan orang-orang yang berjihad atas orang yang duduk
dengan pahala yang besar.”

Qira’ah pertama, kata gair dibaca rafa’ atau dummah karena na’t (mensifati) kata
al-ga’idin.*® Qira’ah kedua, gair dibaca nasab sebagai pengecualian atau Aal untuk
menjelaskan keadaan a/-ga’idun dan al-mu’minin*® Sedangkan gira’ah ketiga, gair
dibaca jer untuk mensifati kata a/-mu’minin.’’

Para mufassir lalu memilih salah satu gira’ah yang dianggap paling sahih dari

tiga gira’ah tersebut dengan melihat riwayat sabab al-nuzul ayat tersebut,

6 UM 0:oy0 A kS Mt & 1jIA  J At B83 MoAl3  H83

4 GI3 b DAL :00p ENAFAZ GAGD Gt Y “"SHH Pnsa( Al
Ul NESEUEFRZ NG ENA

*® Sesuai dengan gira’ah ahli Kufah dan Basrah. Lihat: Fakhruddin al-Razi, Mafatih al-Gaib, juz
9, hlm. 85, dalam DVD Rom al-Maktabah al-Syamilah, Versi Edisi 2. 11.

*° Sesuai dengan gira’ah ahli Madinah, Makkah dan Syam. Lihat: Fakhruddin al-Razi, Mafatih
al-Gaib, juz 9, hlm. 85, dalam DVD Rom al-Maktabah al-Syamilah, Versi Edisi 2. 11.

*® Bassam al-Jamal, Asbab al-Nuzil..., him. 260, atau lihat juga: Sesuai dengan gira’ah ahli
Madinah, Makkah dan Syam. Lihat: Abu Ja’far al-Tabari, Jami’ al-Bayan fi Ta’wil al-Qur’an, juz 5,
hlm. 347, dalam DVD Rom al-Maktabah al-Syamilah, Versi Edisi 2. 11.

*! Lihat: Al-Tabari, Jami’ al-Bayan fi Ta’wil al-Qur’an, juz 9, him. 87 dan Al-Wahidi, Asbab al-
Nuzul juz 1, hlm. 62, dalam DVD Rom al-Maktabah al-Syamilah, Versi Edisi 2. 11.
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Suatu riwayat mengemukakan bahwa, ketika ayat tersebut ( N) ha&é(ﬂmdm éML]ﬂ (W
B’HW‘MU) turun, bersabdalah Nabi Saw.: “Panggillah si Fulan!” maka datanglah si
Fulan dengan membawa tinta dan alat tulisnya. Lalu Nabi Saw. bersabda: “Tulislah!
B’HWMO N) ha&éwﬂw éML]ﬂ (W”. Di belakang Rasulullah ada Ibnu Ummi Maktum. Ia
berkata: “Ya Rasulullah, saya buta.” Maka turunlah kelanjutannya (]H:de Eﬁaﬂ *4@)

sampai akhir ayat sebagi pengecualian bagi orang-orang yang berhalangan.*

Berdasar pada riwayat di atas, para mufassir dan ulama’ berpendapat bahwa
gira’ah yang sahih adalah gira’ah yang kedua, yakni dibaca nasab. Qira’ah tersebut
menunjukkan pengertian tentang adanya kesamaan (pahala) antara orang yang
berhalangan perang (karena pada dasarnya mereka juga berniat untuk mengikuti
perang) dengan para mujahid. Ayat tersebut menyerukan bahwa jihad (perang) adalah
wajib bagi siapa pun orang Islam yang tidak ada uzur. Sedangkan gira’ah pertama
hanya menunjukkan adanya perbedaan antara orang-orang yang tidak ikut perang (a/-
qga’idin) yang berhalangan dengan yang tidak berhalangan perang.” Terakhir, gira’ah
ketiga menunjukkan perbedaan antara orang-orang yang mukmin yang berhalangan
perang dan yang tidak berhalangan.

Jika memang riwayat sabab al-nuzul menjadi dasar untuk menentapkan gira’ah
yang paling sahih, maka yang menjadi pertanyaan bagi Bassam al-Jamal dalam hal

ini adalah “faktor apa yang menjadikan ulama’ mutaqaddimin menerima suatu

> Bassam al-Jamal, Asbab al-Nuzil.., hlm. 261, atau lihat juga: K.H.Q. Shaleh, H.A.A. Dahlan,
dkk., Asbabun Nuzul: Latar Belakang Historis Turunnya Ayat-ayat al-Qur’an...., hlm. 160.

>3 Bassam al-Jamal, Asbab al-Nuzul..., him. 261.
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riwayat sabab al-nuzul suatu ayat yang tidak sesuai dengan gira’ah ayat tersebut?”.>*
Sayangnya, Bassam al-Jamal hanya bertanya dan tidak kemudian mencari

jawabannya.

Contoh kedua adalah QS. Al-Baqgarah: 125,

HIG o ED AR EE D WG o gOp ap A5t @b Dif 2 1) UR HAY pi
SAVL) Al SKE A Stic Ef  AD b DiI& N
Artinya: “Dan (ingatlah), ketika kami menjadikan rumah itu (Baitullah) tempat
berkumpul bagi manusia dan tempat yang aman. dan jadikanlah sebahagian
magam Ibrahim tempat shalat. dan Telah kami perintahkan kepada Ibrahim
dan Ismail: "Bersihkanlah rumah-Ku untuk orang-orang yang thawaf, yang
i'tikaf, yang ruku' dan yang sujud.”

Ada dua gira’ah mengenai ayat tersebut, yakni: pertama, &Um[ﬁ:ﬂﬂ MW Q&P fad BtOﬁ
Em dengan huruf kha’ yang dikasrah karena kalimat perintah, sedangkan gira’ah
kedua, Em &UWO&M MW N’ tad 5@05 dengan huruf kha’yang difathah sebab kalimat
khabar. Qira’ah pertama adalah gira’ah mayoritas ahli Kufah, Basrah, Mesir, Makkah
dan sebagian ahli Madinah. Sedangkan gira’ah kedua adalah gira’ah sebagian ahli

Madinah dan Syam.”

>* Bassam al-Jamal, Asbab al-Nuzil..., him. 261.

>> Abu Ja’far al-Tabari, Jami’ al-Bayan fi Ta’wil al-Qur’an, juz 2, hlm. 30, dalam DVD Rom al-
Maktabah al-Syamilah, Versi Edisi 2. 11.
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Riwayat sabab al-nuzul ayat tersebut adalah:
30 dzit & S 02 Mokl 6 A8ZO0HIE 1 qilh P 3 AL H83
)1t ":b DG IEC pgli It A b DAL U :aqdU  NADIg Do
=BG PHIE 1 g0
Ketika ‘Umar bin Khattab melewati magam Ibrahim®’ bersama Rasulullah, ‘Umar
berkata: “Ya Rasulullah, tidakkah kita berdiri salat di magam kekasih Tuhan kita
(Ibrahim a.s.)?”, Rasulullah menjawab: “Benar.” ‘Umar lalu bertanya lagi: “Apakah
kita tidak menjadikannya tempat salat?” Tidak lama kemudian turunlah ayat

tersebut.”®

Menurut al-Tabari, di antara dua gira’ah di atas, gira’ah yang sahih adalah
gira’ah pertama sesuai dengan pendapat jumhur. Para ulama’ jumhur memilih gira’ah
tersebut dengan berdasarkan pada riwayat sabab al-nuzul ayat tersebut.’’
Demikianlah para mufassir dan ulama’ ketika memilih dan menarjih gira’ah suatu

ayat, yakni dengan berdasar pada riwayat sabab al-nuzuhya.

*® Al-Wahidi, Asbab al-Nuzil juz 1, hlm. 62, dalam DVD Rom al-Maktabah al-Syamilah, Versi
Edisi 2. 11.

*” Maqam Ibrahim adalah bekas telapak kaki Nabi Ibrahim a.s. pada batu ketika membangun
Ka’bah yang terdapat dalam Masjid alharam di Mekah, Arab Saudi. lihat: Dewan Redaksi Ensiklopedi
Islam, Ensiklopedi Islam (Jakarta: Ichtiar Baru Van Hoeve, 1994), jilid III, hlm. 126.

*® Jalaluddin al-Suyuti, Lubab al-Nugul juz 1, hlm. 18, dalam DVD Rom al-Maktabah al-
Syamilah, Versi Edisi 2. 11.

*° Bassam al-Jamal, Asbab al-Nuzul..., hlm. 262, Abu Ja’far al-Tabari, Jami’ al-Bayan i Ta’wil
al-Qur’an, juz 2, hlm. 30, dalam DVD Rom al-Maktabah al-Syamilah, Versi Edisi 2. 11.



106
3. Penggunaan Asbab al-Nuzul untuk Meluruskan Perbedaan Qira’ah-qira’ah
dalam Mushaf ‘Usmani
Qira’ah-qgira’ah yang terdapat dalam Mushaf ‘USmani, masing-masing
mempunyai dasar dalam penentuannya. Para ulama’ menggunakan riwayat sabab al-
nuzul ayat tersebut guna menentukan gira’ah yang sahih. Akan tetapi, jika masing-
masing ulama’ menggunakan sabab al-nuzul -dan kebetulan ayat tersebut mempunyai
beberapa asbab al-nuzul- sebagai dalilnya, maka tentu akan kesulitan memilih gira’ah
yang paling sahih. Contohnya, ayat 161 dari surat Ali ‘Imran:
VHG LS P olzfi 0cp EGAL KA e A b N & D6 1) bk PYENERE P
RANGDH
Artinya: “Tidak mungkin seorang nabi berkhianat dalam urusan harta rampasan
perang. barangsiapa yang berkhianat dalam urusan rampasan perang itu,
Maka pada hari kiamat ia akan datang membawa apa yang dikhianatkannya

itu, Kemudian tiap-tiap diri akan diberi pembalasan tentang apa yang ia
kerjakan dengan (pembalasan) setimpal, sedang mereka tidak dianiaya.”

Yang menjadi perdebatan adalah kata “@Z@é”. Qira’ah pertama adalah EHMZ m% (M)ﬁ
DZ% ﬁU yang dinisbatkan kepada ahli Hijaz dan ‘Iraq.”’ Sedangkan gira’ah kedua
adalah @Z@Q m EEE& Mﬁg U\Pﬁ yang dinisbatkan kepada ahli Madinah dan Kufah.®’ Dua
gira’ah ini sama-sama terdapat dalam mushaf ‘Usmani.

Ada beberapa riwayat mengenai sabab al-nuzul ayat di atas. Salah satunya

adalah:

® Abu Ja’far al-Tabari, Jami’ al-Bayan £i Ta'wil al-Qur’an, juz 7, hlm. 348, dalam DVD Rom
al-Maktabah al-Syamilah, Versi Edisi 2. 11.

1 Abu Ja’far al-Tabari, Jami’ al-Bayan fi Ta’wil al-Qur’an, juz 7, hlm. 353, dalam DVD Rom
al-Maktabah al-Syamilah, Versi Edisi 2. 11.
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Ketika telat membagi harta rampasan dari beberapa perang. Hal ini lalu memancing
sekelompok orang untuk bertanya kepada Rasulullah: “Apakah engkau tidak
membagi harta rampasan?”’ Rasulullah pun menjawab: “Seandainya bagian kalian
adalah segunung emas, aku tidak akan mengambilnya satu dirhampun, apakah kalian
menyangka bahwa aku akan mengurangi harta rampasan bagian kalian?” Maka
turunlah ayat tersebut. Sabab al-nuzul ayat tersebut menjadi dalil atas gira’ah kedua.
Dengan gira’ah tersebut, para mufassir memahami bahwa ayat tersebut menghendaki
penafian sifat khianat bagi Rasulullah Saw.. Pendapat inilah yang lebih “diminati”
oleh Tbn Kasir, ‘Asim bin Abi Najwad dan Abi ‘Amr bin ‘Alla’.®?
Riwayat lainnya mengenai sabab al-nuzul ayat ini, yang juga menjadi dalil untuk
gira’ah kedua adalah:
Ui QISS DYl 0 S636A 86 L ntAgHefe Lo THEL 0162 b EGT ef
e e

®2 Al-Razi, Mafatih al-Gaib, juz 4, hlm. 449, dalam DVD Rom al-Maktabah al-Syamilah, Versi
Edisi 2. 11.

83 Lihat: Bassam al-Jamal, Asbab al-Nuzul.., him. 263.

* Al-Razi, Mafatih al-Gaib, juz 4, hlm. 450, dalam DVD Rom al-Maktabah al-Syamilah, Versi
Edisi 2. 11.
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Ketika pembagian harta rampasan perang Hunain, seorang sahabat khianat dengan
mengambil kain jahitan sebelum waktunya dibagikan sehingga turunlah ayat tersebut.
Sesuai dengan sabab al-nuzul dan gira’ah ini, para mufassir memaknai ayat tersebut

bahwa Nabi tidak boleh dikhianati.®’

Para mufassir, pada umumnya, memilih gira’ah pertama dengan berbagai alasan.
Dalam hal ini, al-Razi lah menguraikan alasan tersebut, antara lain: pertama, bahwa
riwayat-riwayat asbab al-nuzul ayat tersebut kebanyakan tentang para sahabat yang
menisbatkan sifat curang atau khianat kepada Rasulullah, sehinggga ayat ini turun

guna menolak tuduhan tersebut, kedua, sudah menjadi biasa bahwa kalimat seperti

dalam ayat tersebut diucapkan seperti: 66bﬂ\b @%ﬂjﬁ ni M m% (W, 67@@2@ TI;EKM WHB w,
ssby pai B1 S ANG ) HzKEE DI (DA, kb pi B4R DAY 02l b A 193, 7 br R (P2
Ple ELE ﬁ‘UﬂGMﬁ, bukan Cl]#mdl 581 N3 0P dengan bentuk majhul atau pasif, ketiga,

Ibn ‘Abbas juga membaca dengan gira’ah pertama.’’

® Bassam al-Jamal, Asbab al-Nuzil..., hlm. 263.

% QS. Yusuf: 38, artinya: “Tiadalah patut bagi kami (para Nabi) mempersekutukan sesuatu
apapun dengan Allah.”

7 QS. Yusuf: 76, artinya: “Tiadalah patut Yusuf menghukum saudaranya menurut undang-
undang raja”

® QS. Ali ‘Imran: 145, artinya: “Sesuatu yang bernyawa tidak akan mati melainkan dengan izin
Allah.”

% QS. Al-Taubah: 115, artinya: “Dan Allah sekali-kali tidak akan menyesatkan suatu kaum,
sesudah Allah memberi petunjuk kepada mereka.”

0 QS. Ali ‘Imran: 179, artinya: “Allah sekali-kali tidak akan memperlihatkan kepada kamu hal-
hal yang ghaib.”

"t Bassam al-Jamal, Asbab al-Nuzil.., him. 263-264, Fakhruddin al-Razi, Mafatih al-Gaib, juz 4,
hlm. 451, dalam DVD Rom al-Maktabah al-Syamilah, Versi Edisi 2. 11.
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Al-Razi sendiri menyebutkan ada banyak riwayat asbab al-nuzul yang digunakan
untuk mendukung gira’ah, hanya saja bassam hanya menyebutkan satu riwayat.
gira’ah pertama mempunyai sekitar enam riwayat. Sedangkan gira’ah kedua hanya
mempunyai satu riwayat sabab al-nuzul.”*

Contoh-contoh di atas merupakan pembuktian yang coba dilakukan oleh Bassam
tentang penggunaan riwayat asbab al-nuzul sebagai alat justifikasi gira’ah yang sahih
yang sudah dilakukan oleh para mufassir dan ulama’ klasik. Hanya saja, pembahasan
mengenai fungsi dan signifikansi asbab al-nuzul yang terdapat dalam kitab-kitab

‘ulum al-Qur’an, tidak sampai pada hal ini.

Pendasaran terhadap riwayat asbab al-nuzul untuk suatu gira’ah, baik yang
sesuai dengan mushaf ‘Usmani maupun tidak, menunjukkan adanya penilaian khusus
terhadap suatu riwayat oleh para mufassir, dan nilai khusus ini selalu “diberikan”
untuk riwayat tersebut ketika sesuai dengan penafsiran mereka terhadap teks ayat.
Padahal, penilaian terhadap ke- sahih-an suatu riwayat bisa sangat berbeda-beda di
antara para mufassir. Dalam kitab-kitab tafsir pun sering ditemukan adanya
pemisahan dan penisbatan antara suatu gira’ah terhadap riwayat tertentu. Di sini akan
terlihat jelas tingkat subyektifitas masing-masing mufassir. Bassam sendiri
menyayangkan akan hal ini.”” Sayangnya, Bassam sendiri tidak memberikan solusi

dengan jelas untuk permasalahan ini. Sehingga menurut penulis, kekecewaan Bassam

72 Fakhruddin al-Razi, Mafatih al-Gaib, juz 4, hlm. 450-451, dalam DVD Rom al-Maktabah al-
Syamilah, Versi Edisi 2. 11.

73 Bassam al-Jamal, Asbab al-Nuzul.., him. 264.
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ini hanya sekedar wacana tanpa adanya tindak lanjut guna menyelesaikan
permasalahan tersebut.

Jika melihat semua contoh yang diajukan oleh Bassam al-Jamal dalam bab
Asbab al-Nuzul wa al-Qira’ah, tidak ada satupun riwayat, baik riwayat sabab al-nuzul
maupun gqira’ah, yang disebutkan status ke-sahih-annya oleh Bassam al-Jamal. Hal
ini kemudian menjadi perlu untuk melihat kembali kepada kitab-kitab yang dirujuk
oleh Bassam. Hanya saja, perrmasalahan akan muncul kembali ketika ulama’ yang
dirujuk oleh Bassam tersebut juga tidak mencantumkan status dari masing-masing
riwayat.

Permasalahan tersebut di atas, seharusnya diatasi dengan kembali kepada syarat-
syarat ke-sahih-an suatu riwayat, khususnya asbab al-nuzul, yang telah diajukan oleh
ulama’-ulama’ terdahulu. Memang, hal ini terkadang ditolak oleh para sarjanawan
modern, sebab dianggap membuang-buang waktu. Akan tetapi, jika hanya berpegang
pada pendapat sebagian ulama’ klasik yang menyatakan bahwa hanya riwayat sabab
al-nuzul yang sesuai dengan gira’ah mushaf ‘Usmani yang diterima, maka akan
mengabaikan banyak riwayat yang tidak dipakai. Padahal tidak menutup
kemungkinan bahwa ada banyak riwayat sabab al-nuzul yang ditolak, yang sahih

sanad dan matannya.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari penelitian yang telah dipaparkan oleh penyusun dalam bab-bab sebelumnya,

dapat diambil kesimpulan yang merupakan jawaban dari rumusan masalah yang telah

disusun sebelumnya, antara lain:

1.

Riwayat-riwayat asbab al-nuzul terbukti dijadikan dalil oleh sebagian ulama’
klasik guna menjustifikasi suatu gira’ah, khususnya gira’ah yang terdapat
dalam mushaf ‘Usmani. Dengan mengetahui riwayat asbab al-nuzul, para
ulama’ bisa mengetahui makna dan penafsiran suatu ayat sehingga bisa
menentukan gira’ah yang sahih. Metode ini sering digunakan oleh ulama’
klasik yang “pro” terhadap mushaf ‘Usmani, semisal al-Qurtubi, al-Tabari
dan lain-lain. Meskipun demikian, para ulama’ yang bertolak belakang dengan
gira’ah mushaf ‘Usmani juga tidak jarang menggunakan metode ini.

Sayangnya, dalam metode di atas tersebut akan memunculkan subyektifitas
masing-masing mufassir. Bassam sendiri mengakui akan hal ini. Akan tetapi,
ia tidak memberikan solusi dengan jelas untuk permasalahan ini. Sehingga
menurut penulis, kekecewaan Bassam ini hanya sekedar wacana tanpa adanya

tindak lanjut guna menyelesaikan permasalahan tersebut.

111
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Permasalahan ini, seharusnya diatasi dengan kembali kepada syarat-syarat
kesahihan suatu riwayat, khususnya asbab al-nuzul, yang telah diajukan oleh
ulama’-ulama’ terdahulu, yakni memaksimalkan kritik sanad dan matan.

2. Dalam khazanah keilmuan Islam, khususnya w/um al-Qur’an, pemikiran
Bassam tentang pengaruh asbab al-nuzul terhadap gira’ah yang tertuang
dalam kitabnya ini terbilang baru. Nilai barunya sendiri terletak pada
pemikirannya tersebut yang merupakan hasil dari penelitiannya terhadap
karya-karya tafsir ulama’ klasik. Sehingga, pada dasarnya penggunaan riwayat
asbab al-nuzul terhadap penentuan ke-sahih-an suatu gira’ah telah dilakukan
dari zaman klasik. Meskipun demikian, setidaknya, Bassam dengan
pemikirannya tersebut telah berhasil menyadarkan tentang fungsi dan urgensi
asbab al-nuzul yang tidak hanya pada tataran penafsiran ayat-ayat hukum,

tetapi menjadi dasar bagi ke-sahih-an suatu gira’ah.

B. Saran-saran
Setelah melalui proses pengkajian dan pembahasan terhadap konsep asbab nuzul
al-Qur’an menurut Bassam al-Jamal, kiranya penulis perlu untuk mengemukakan
beberapa saran sebagai kelanjutan dari kajian yang penulis lakukan.
1. Untuk kajian-kajian selanjutnya, penulis menyarankan supaya kitab ini lebih
dikaji secara mendalam apalagi bab-bab dalam buku tersebut sangat menarik

jika dibahas secara “mandiri” sebab cakupannya yang sangat luas.
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2. Kepada pihak Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga, penulis menyarankan agar
koleksinya dilengkapi dengan buku-buku baru dari luar negeri, khususnya
karya Bassam al-Jamal, guna membantu para pemikir Islam Indonesia,
khususnya Mahasiswa UIN Sunan Kalijaga, “menengok” keluar “jendela

rumah” tentang kajian Islam.

Demikianlah penelitian mengenai signifikansi asbab al-nuzul terhadap gira’ah
menurut Bassam al-Jamal. Penelitian ini tentu saja masih sangat terbatas. Oleh karena
itu, penelitian ini menerima berbagai kritik dan saran konstruktif untuk evaluasi dan
refleksi yang lebih mendalam khususnya bagi penelitian ini dan umumnya bagi
penelitian-penelitian selanjutnya. Semoga penelitian ini dapat memperkaya wacana
keilmuan, terutama ilmu tafsir dan ‘w/um al-Qur’an. Ja'alana Allahu min al-hafizina

li al-Qur’an al-karim. Al-hamdu li Allah Rabb al-‘Alamin.
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